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RINGKASAN

AYU ‘RADITA" KIRANA: 'Struktur Komunitas *Moluska pada Padang“Lamun “di
Pantai Bama, Taman Nasional Baluran, Jawa Timur (dibawah bimbingan
GUNTUR dan DWI CANDRA PRATIWI).

Perairan "Pantai Bama yang terletak pada Taman Nasional Baluran,
Situbondo, Jawa Timur diketahui memiliki sumberdaya padang. lamun yang
sangat tinggi.. Salah-satu fauna yang berasosiasi;dengan baik dengan;lamun
adalah -moluska. Penelitian -ini-bertujuan-untuk. mengetahui: hubungan  antara
parameter fisika dan kimia ‘perairan- pantai bama dengan- nilai: indeks' biologi
seperti keanekaragaman, keseragaman, dan dominansinya.-Penelitian“dilakukan
di Pantai Bama, Taman Nasional Baluran, Jawa Timur pada bulan’ April 2014.

Metode. penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif
dengan. melakukan pengukuran parameter.lingkungan. perairan. Pantai .Bama,
analisis- moluska, (identifikasi, dan perhitungan-indeks, :struktur-komunitas),, .dan
analisis statistik dengan-menggunakan Principal Component - Analysis (PCA)-

Hasil' ‘pengukuran parameter* lingkungan' perairan ~adalah- konsentrasi
nitrat'dan fosfat berada ‘di atas'ambang-baku mutu perairan yang layak bagi biota
laut. Parameter fisika dan kimia perairan lainnya dianggap layak bagi biota 1aut
karena masih_berada, di ambang baku mutu perairan. Hasil identifikasi moluska
ditemukan 30.spesies moluska yang terdapat pada perairan-Pantai Bama dimana
terdiri_dari 7 spesies-dari'kelas-Bivalvia dan 23; spesies dari kelas Gastropoda.
Kelimpahan'' tertinggi ' dimiliki, ‘oleh ~“spesies “Nassarius ‘pullus (9,8 ind/m?),
Strombus microurceus (9 'ind/m?), dan Pyrene-scripta (8,8 ind/m?).-Perhitungan
indeks struktur. komunitas moluska didapatkan hasil rata-rata Keanekaragaman
(H) sebesar 2,136; Keseragaman (E)-sebesar, 0,820;,dan Dominansi (C) sebesar
0,163.

Analisis Principal Component-Analysis (PCA) menunjukkan: kelimpahan
dan dominansi' moluska ' mempunyai korelasi' positif- sangat-kuat terhadap-jenis
substrat,’ dan pH. ‘Keanekaragaman 'moluska ‘mempunyai-korelasi positif 'sangat
kuat dengan DO dan fosfat sedangkan Keseragaman berkorelasi positif sangat
kuat dengan_salinitas, fosfat, dan kecepatan arus. Berdasarkan_ hasil penelitian
yang telah disampaikan  diatas -didapatkan kesimpulan. bahwa- kondisi. perairan
Pantai Bama tergolong-baik untuk kehidupan moluska:dan-komunitas moluska

pada padang lamun di’Pantai Bama termasuk dalam kondisi yang cukup baik.
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perairan ‘dengan-indeks struktur-komunitas ‘moluska-yang-terdapat di-ekosistem
padang-lamun padaPantai Bama, Taman-Nasional Baluran,:dJawa Timur. Pada
penelitian‘ini' dilakukan identifikasi moluska, perhitungan’nilai indeks biologi-atau
struktur-  komunitas “moluska, dan-. analisis - hubungan. - diantara ; parameter

lingkungan “perairan_ dengan- indeks struktur komunitas melalui_ uji statistik
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Principal \Component: Analysis -(PCA). Diharapkan_topik-penelitian rini: mampu
memberi. informasi hubungan-keterkaitan antar parameter lingkungan perairan
dan indeks'struktur komunitas moluska.

Tentu saja. masih terdapat kekurangan dalam. penulisan laporan skripsi

ini.'Maka 'dari-itu-penulis 'mengharapkan kritik dan saran‘yang -membangun dan
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1.. PENDAHULUAN
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1.1 Latar-Belakang

Menurut. Romimohtarto, dan Juwana-(2007), Indonesia merupakan salah

satu .negara_di. Asia. Pasifik yang memiliki .jumlah lamun terbanyak. Tercatat
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sebanyak. 50 jenis “lamun -yang telah  diidentifikasi ' di-'dunia> dan''12 “jenis

3
ﬁ"!

diantaranya. dapat ditemukan di Indonesia..Sebaran lamun.di.Indonesia:dapat
ditemukan “di-berbagai -daerah “seperti-Bali; Flores;’ Sulawesi, hingga di Pulau
Jawa. | Salah-.satu- tempat, penyebaran. lamun- yang: .diketahui-.berada, di; Jawa
Timur-adalah Pantai Bama yang terletak di-Taman Nasional Baluran, Situbondo.

Lamun. merupakan satu-satunya kelompok 'tumbuhan: berbunga -yang

| REPOSITORY.UB.AC.D |

terdapat di lingkungan laut. Lamun hidup dan berkembang baik pada perairan
laut yang/dangkal 'dan selalu;terkena)genangan air tbahkan: di; saat ‘surut
sekalipun. Ekosistem. padang lamun-terdiri dari komunitas yang tersusun atas
flora dan fauna yang khas 'karena ekosistem padang lamun termasuk ‘salah'satu

ekosistem laut dengan produktifitas organik yang tinggi (Nontji,.2002).

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

Kusnadi ‘et-al.(2009) ‘menyebutkan-salah satu biota laut-yang berasosiasi

o
i

dan memanfaatkan -peranan. lamun: dengan  baik 'adalah. moluska.,. Moluska
merupakan-kelompok- biota laut'sebagai‘komponen ‘penting penyusun‘ekosistem

perairan. . Habitat -dominan -moluska: berada -di.-daerah- pesisir dan, perairan

| REPOSITORY.UB,ACID |

dangkal. Kerap ‘kali_moluska- ditemukan di permukaan sedimen dan di atas

tangkai ; atau -permukaan, daun; lamun (epifauna). ' Tak:jarang: juga; moluska

ditemukan di dalam sedimen di antara rhizoma lamun (infauna).
Secara 'ekologis; 'ekosistem padang:lamun 'di'Taman' Nasional'Baluran
merupakan _habitat - bagi -~ fauna laut_untuk “mencari _makan, berlindung,

berkembang' “biak; ‘dan‘''sebagai produsen ' ‘primer 'dalam 'rantai “makanan.
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Keberadaan - moluska - di, kawasan :perairan: -Pantai., Bama,: Taman. Nasional
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Baluran, Jawa ‘Timur ‘saat “ini“belum- diketahui’ dengan 'baik ‘sehingga “periu
dilakukan upaya untuk -mengidentifikasi-biota /moluska apa Saja yang: terdapat
pada perairan tersebut. Sampai saat ini" belum terdapat data informasi terbaru
yang  berkaitan dengan:' keberadaan: moluska) pada;padang -lamun:di/|Pantai

Bama. Hal ini menjadi penting untuk diketahui agar terdapat data distribusi dan
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biogeografi-moluska di ‘perairan-Indonesia, khususnya! di‘perairan Pantai' Bama,

3
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Taman Nasional Baluran, Diharapkan-dari data penelitian ini dapat menjadi salah

satu referensi-dan-data evaluasibagi pihak pengelola’ atau-masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
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Rumusan masalah “dari” penelitian Struktur Komunitas Moluska ' Pada

§ Padang Lamun di Taman Baluran, Situbondo adalah:
A i 1. Bagaimana struktur komunitas moluska , terkait dengan, komposisi,
S Pe—
g; keanekaragaman, kelimpahan,-keseragaman, ! dan ‘dominansinya ‘pada
w <
%K padang lamun yang terdapat-di_Pantai Bama, Taman Nasional Baluran,
>0
Situbondo?

L

2. Bagaimanakah - hubungan antara  struktur komunitas: moluska . dengan

parameter fisika‘dan kimia perairan-pada ‘padang lamun tersebut?

| REPOSITORY.UB,ACID |

1.3 Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini.adalah sebagai berikut:
1. 'Mengetahui nilai-parameter fisika dan kimia perairan Pantai Bama.
2. - Mengetahui nilai indeks struktur komunitas moluska yang. telah didapat.
3.~ Mengetahui hubungan: parameter fisika' dan kimia lingkungan ‘perairan

dengan:nilai indeks, struktur komunitas moluska di.Pantai.Bama.
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1.4

Kegunaan

Adapun kegunaan dari-penelitian ini.adalah:

Bagi Mahasiswa

Memberikan informasi'yang berkaitan dengan struktur Komunitas moluska
yang berasosiasi dengan ekosistem . padang lamun. di Pantai Bama,
Taman Nasional Baluran, Situbondo.

Bagi Lembaga atau Instansi Terkait

Memberikan “informasi’ “tentang -'kondisi ' dan'' perkembangan ' ‘struktur
komunitas moluska yang-berasosiasi-dengan ekosistem.-padang. lamun.di
Pantai Bama, Taman Nasional Baluran, Situbondo

Bagi: Masyarakat,Umum

Memberikan informasi terbaru tentang struktur komunitas moluska yang
berasosiasi: dengan ekosistem:-padang’ lamun; di-Pantai-Bama, Taman

Nasional Baluran, Situbondo.



2., TINJAUAN PUSTAKA

[ RePOSITORY.UB.ACID |

2.1 Ekosistem.Padang;Lamun

Lamun; ‘ yang: rbiasa. disebut -.ilalang- laut, rmerupakan satu-satunya

tumbuhan berbunga yang ada di laut. Tidak seperti tumbuhan laut_lainnya (alga
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bentik atau: rumput faut); lamun mempunyai: tunas rberdaun -yang: tegak:dan
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tangkai-tangkai. merayap yang disebut rimpang , (rhizome). dimana rimpang
berfungsi'/sebagai: alat' perkembangbiakan. 'Lamun' berbunga,: berbuah;- dan
menghasilkan biji serta_ mempunyai akar dan.sistem, internal .untuk-mengangkut

gas dan zat-zat hara.’Bunga pada lamun dipolinasi'di dalam-air' melalui-bantuan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

arus karena keberadaan lamun.,yang tumbuh. di dalam, air-(Romimohtarto, dan
Juwana, 2007).

Lamun:hidupdi-perairan-dangkal yang agak berpasir,-sering/pula dijumpali
di sekitar terumbu karang.-Jumlah lamun yang lebat di suatu tempat kadang-

kadang dapat. membentuk komunitas:padanglamun; (seagrass. bed). Padang
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lamun merupakan ekosistem dengan. tingkat produktivitas organik yang sangat

o
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tinggi.. Hal ini-menyebabkan-padang lamun-banyak dihuni’ oleh ‘beranekaragam
biota laut seperti moluska, krustasea, cacing, dan tentu saja ikan (Nontji, 2002).

Tingkat' ' produktivitasorganik “yang tinggi,pada’ padang-lamun‘membuat

| REPOSITORY.UB,ACID |

berbagai: biota laut hidup. menetap di padang. lamun_atau.sekedar, berkunjung.

Beberapa' jenis “biota’ berada ‘di padang lamun untuk -mencari -makan-atau

memijah.. Beberapa -biota  laut- lainyang,-memiliki nilai. niaga. menggunakan
padang lamun'sebagai tempat asuhan. Padang lamun juga dapat memperlambat
gerakan, airryang. disebabkan oleh ~arus: dan gelombang -hingga; perairan

disekitarnya menjadi_lebih tenang. Dengan demikian fungsi ekologis lain padang
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lamun: -adalah ::dapat - bertindak sebagai. penangkap . sedimen dan  .sebagai
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pelindung pantai‘karena dapat'-mencegah erosi(Castro dan Huber, 2003).

2.2 Struktur Komunitas Padang Lamun
Menurut Romimohtartor dan Juwana; (2007), tercatat 50=jenis: lamun -di

dunia, 12 diantaranya dapat ditemui di Indonesia. Kedua belas jenis lamun ini
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sering dijumpai dalam jumlah /besar, . menutupi’ dasar perairan ‘yang-luas, 'dan
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membentuk padang lamun. Daftar jenis lamun yang, dapat ditemui-di_Indonesia
adalah’' Cymodocea- rotundata; Cymodocea ' 'serrulata, ' Enhalus ' ‘acoroides,
Halodule. pinifolia,. Halodule . univervis, . Halophila idecipiens;; Halophila,: minor,

Halophila® ‘ovalis, -~ Halophila“ ‘spinulosa; -Syringodium " isoetifolium, ~ Thalassia

| REPOSITORY.UB.AC.D |

hemprichii;-dan: Thalassodendron ciliatum:. -Penyebarannya- di-Indonesia : dapat
ditemukan di pulau Jawa, Bali,’Sulawesi, Maluku, Flores, dan Komodo.

Adapun jenis-lamun:yang biasanya ditemui idi perairan: Pantai: Bama,
Taman Nasional Baluran, -Jawa Timur terdiri dari tujuh spesies_lamun yang

termasuk'dalam 2 famili-yaitu-Hydrocharitaceae dan Potamogetonaceae. 'Spesies
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yang, termasuk. dalam Famili Hydrocharitaceae adalah Thalassia hemprichii,

o
i

Halophila‘ovalis, dan®Enhalus acoroides. Spesies lamun-yang termasuk’ dalam
Famili, Potamogetonaceae: adalah Halodule . uninervis, . Cymodocea.. serrulata,

Cymodocea rotundata, dan'Syringodium iseotifolium-(Wimbaningrum,' 2003).

| REPOSITORY.UB,ACID |

Peran penting: padang. lamun telah-banyak diketahui sebagai salah.satu

penyusun ekosistem perairan laut. Secara fisik, padang lamun berperan sebagai

penahan  abrasi- danstabilisator sedimen. | Secara; ekologi;: ;padang  lamun
berperan sebagai produsen primer pada rantai makanan. Padang lamun juga
menjadi tempat naungan, mencari makan dan:berkembang: biak bagi berbagai
jenis biota, baik hewan invertebrata-maupun vertebrata. Salah satu kelompok

fauna yang dominan dijumpai di-padang lamun adalah'moluska, baik' yang hidup
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di-permukaan. (epifauna),. maupun yang-.membenamkan diri di. dalam sedimen
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(infauna). Moluska dari kelas gastropoda dan bivalvia merupakan-dua kelas yang
paling 'dominan keberadaannya-pada-struktur komunitas padang damun (Kusnadi
et al, 2009).

Filum moluska mendapatkan namanya dari bahasa:latin-*molluscus”yang

berarti lunak. Tetapi pemberian nama. ini tidak sesuai dengan kenyataan karena
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sifat utama: Moluska ‘adalah-‘terdapatnyacangkang kapur yang-: keras./Namun
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demikian ada beberapa hewan tidak, bercangkang, yang termasuk-dalam filum
moluska, ‘diantaranya ‘adalah’ cumi-cumi- dan'gurita’(kelas ‘Cephalopoda).-Sifat
khusus._filum moluska .adalah adanya pembagian .tubuh dimana.terdapat “basis

kepala-kaki”' yang-menampung-massa- visceral (visceral-mass).” Massa 'viseral

| REPOSITORY.UB.AC.D |

dikelilingi-oleh: lipatan:yang menutupi-bagian  atasnya dan disebut mantel (Castro
dan Huber,2003).

Moluska ‘merupakan:hewan -invertebrata -dengan: ciri-ciri tubuh  simetri
bilateral dimana visceral (rongga perut) berada di dalam cangkangnya. Tubuh

moluska biasanya lunak-dan dilapisi mantel tanpa segmentasi. Biasanya moluska
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menggunakan kepala, anterior dan otot ventral untuk, bergerak. Namun ada pula
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anggota 'moluska ‘yang-tubuhnya tidak" dilindungi cangkang: 'seperti’ cumi-cumi,
gurita,; .dan. siput_ laut.. Moluska bernafas..menggunakan . insang. dan. dapat

ditemukan ‘baik ‘di-air‘tawar maupun air laut.' Beberapa juga-dapat-ditemukan-di
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daratan-(Usinger-dan-Storer;.1957).

2.3 Klasifikasi-dan Morfologi Moluska

Menurut'Romimohtarto . dan Juwana (2007), terdapat:tujuh kelas Moluska

hidup (Gambar 1). Lima kelas diantaranya banyak dijumpai yakni:
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s - Polyplacophoraratau, Amphineura (chiton),: binatang dengan. ciri-tubuh-pipih

dan delapan katup cangkang'yang terbuat dari kapur.

o, /Gastropoda:: kelas terbesar dan-paling: bervariasi pada: moluska;:termasuk
di dalamnya adalah keong, abalone, nudibranch, limpet, dII.

o\ Bivalvialatau -Pelecypoda’=: ciri~tubuhnya adalah'mempunyai’ dua katup

cangkang, satu pada. tiap. sisi tubuhnya, Kelas ini merupakan kelas terbesar
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kedua'setelah Gastropoda. Contoh 'dari-bivalvia adalah-tiram, kerang, kima.
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s .. Cephalopoda.. :: binatang-. moluska- .dengan |tingkat.:;evolusi-. tertinggi,
mempunyai tubuh simetri bilateral, kaki yang-terbagi menjadi lengan-lengan

dengan-alat penghisap, dan sistem- saraf yang berkembang baik terpusat: di

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kepala. Contoh hewan Cephalopoda adalah -gurita, cumi-cumi, sotong, dan

nautilus.
e Scaphopoda : tidak mempunyai jantung, .insang, mata atau tentakel. Bentuk

cangkang-meruncing dari-ujung depan ke belakang menyerupai gading.

MOLLUSCA
Bivalvia
(scallops, clams, mussels, etc.)
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Monoplacophora
— (limpet-like “living fossils™)

2
i

Gastropoda
(snails, slugs, limpets, sea hares)

(squids, octopuses, nautilus, ammaonites)

— Cephalopoda
Lophotrochozoa —

Scaphopoda
(tusk shells)

Aplacophora
(spicule-covered, worm-like animals)

Polyplacophora
(chitons)
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Gambar 1. Klasifikasi Moluska
Sumber: www.ucmp.berkeley.edu/taxa/inverts/mollusca/mollusca.php (2014)

Dua kelas lainnya, yakni:Aplacophora yang terdiri dari hewan kecil seperti
cacing serta kelas. Monoplacophora merupakan. hewan bercangkang: yang

terkecil. | Kedua kelas terakhir: ini: tidak banyak dibicarakan: karena sangat! jarang
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ditemukan. . Kelima ~kelas  pertama  yang.. telah disebutkan . terlebih. dahulu
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diklasifikasikan ‘menurut kesimetrisan  bentuknya; sifat kaki,” cangkang, 'insang,
dan sistem-saraf. - Dari-kelima kelas-yang-paling familiar.tersebut, terdapat dua
Kelas  yang dominan keberadaannya pada -padang lamun, yakni - kelas
Gastropoda: idan- kelas-Bivalvia: (Nontji;;2002):" Kelas' /Gastropoda dan Kelas

Bivalvia dijelaskan lebih lanjut pada sub bab 2.3.1'dan 2.3.2.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Moluska ‘memiliki'bagian kepala:kaki ((head-foot): 'dan-'massa ' visceral.
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Pada bagian_ kepala-kaki terdapat sensor_pergerakan dan..sensor _makanan.
Bagian kepala-kaki merupakan bagian yang-paling aktif. Pada mulut-terdapat gigi
radula, yang digunakan untuk memarut bahan makanan dan di bagian posterior

terdapat  ‘organ “pergerakan. ’ Kaki - moluska -beradaptasi -untuk —pergerakan,
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menempel -pada, -substrat: atau, kombinasi  keduanya.  Pada- massa:visceral
terdapat mantel sebagai pelapis kulit dan terdapat ruang diantara mantel dengan
cangkang cyang: disebut./irongga mantel= (mantle r cavity).: “Rongga s mantel
merupakan rumah bagi organ pernapasan (insang atau. paru-paru). yang

berkembang!dari-mantel (Hickman et al.; 2001).
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Menurut. Moore (2001), terdapat tiga lapisan cangkang yang dihasilkan

o
i

dari mantel, yakni:
1... Periostrakum, bagian terluar.yang-terdiri dari bahan organik (Conchiolin).yang

berisikan protein untuk melindungi‘lapisan calcareous dari erosi,

| REPOSITORY.UB,ACID |

2.~ Lapisan. -Prismatik; - bagian-, tengah- yang. -terdiri . dari-  kalsium.. karbonat

dihasilkan-oleh’ batas kelenjar mantel.” Peningkatan‘pada ukuran-cangkang

terjadi seiring-dengan tumbuhnya -hewan.
3. “Lapisan Nacreous, bagian-terdalam yang dihasilkan oleh permukaan mantel

dan sangat tipis.
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Kalsium. cangkang. berasal dari- lingkungan. perairan; atau. tanah-dan-makanan.

Pada - moluska ““yang ‘hidup “di laut, - lapisan periostrakumnya ‘sangat “tipis.

Cangkang tumbuh-saat moluska berada di-periodelarva.

2:3/1_ Kelas Gastropoda
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Kelas “Gastropoda ' 'umumnya “dikenal’''dengan' “keong.> Cangkangnya

A
\_"g'r

berbentuk . tabung. yang . melingkar-lingkar. seperti; spiral.. Umumnya, tabung
cangkang’ memilin® searah’ putaran ‘jarum -jam. ;Pertumbuhan~ cangkang “yang
memiliin seperti spiral .ini .disebabkan: karena: pengendapan-bahan-cangkang-di
bagian luar-berlangsung lebih’cepat daripada di-bagian dalam. Dengan radula,

hewan-hewan: gastropoda dapat mengeruk -alga-pada bebatuan..Ada pula-yang
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memakan bangkai hewan atau bahkan memangsa keong lainnya (Nontji, 2002).

usus

g Jenis; gastropoda yang banyak ditemukan' adalah 'keong; limpet; abalone,
25 lola (conch) dan siput laut (whelk).. Gastropoda yang jarang ditemukan dan
=
@ ; kurang!dikenal ‘adalah “slug;: nudibranch; dan_jenis’ lain-yang- planktonik - yaitu
& <T
% o Pteropoda dan Heteropoda (Castro dan Huber, 2003).
>0

. MASSA VISCERAL

<L ’ Ao \
selom
| Gonads
Nephri?ium . jantung ,."'

cangkang I

|
Zz)
/ Radula |__ : mu|I e
3 \ \
/ 1
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Coprazl © Poarson Ezucalon oc.. putisin) £ Senpemin Commrn

Gambar2. Struktur-Gastropoda
Sumber;;belajarterushiologi.blogspot.com/2011/04/molusca.html/ (2014)
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2.3.1.1 Anatomi.Gastropoda

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Pada dasarnya ‘bentuk badan gastropoda simetris' bilateral tapi’ karena
mengalami-“Torsi’-massa visceral menjadi-asimetris bilateral: Torsi merupakan
peristiwa dimana rongga mantel posterior bergerak ke bagian depan tubuh dan
berputar dengan-rotasi 90-180° serta-terjadi-pada periode-veliger. Sebelum:torsi

terjadi, mulut embrio. berada “di anterior sedangkan anus dan rongga mantel
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berada di/ posterior. Setelahtorsi terjadi; anus’ dan ‘'mantel berada di'anterior
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tepatnya. di_ atas mulut dan_Kepala.-Peristiwa_ torsi , menyebabkan- terdapatnya
ruang- dimana ‘kepala ~dapat, masuk ke ' dalam cangkang ‘untuk' berlindung
(Hickman. et al.;;2001). Perubahan bentuk badan gastropoda karena-adanya.torsi

dapat dilihat pada gambar 3.
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Respirasi-kebanyakan, gastropoda dilakukan dengan-insang pada rongga
mantel. 'Gastropoda memiliki- satu ginjal.” Sistem ‘sirkulasi dan” saraf mereka
berkembang; dengan- baik:; Organ indera: (osphradium) ada didasar:sifon:dan
merupakan sensor kimiawi. Gastropoda merupakan hewan monoecious dan

dioecious. cGastropoda - monoecious ~yang -berkopulasi/ melakukan  pertukaran
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sperma - dengan cara menembakkan sperma , ke. tubuh pasangan lalu

o
i

mengeluarkan:'telur ‘pada’dasar substrat.. Embrio ‘kemudian ' menetas''sebagai
larva: yang. berenang. bebas. .Kebanyakan: gastropoda. mengalami. fertilisasi

internal. Telur yang “sudah' difertilisasi-terbungkus ‘dalam- cangkang' transparan

| REPOSITORY.UB,ACID |

dan berkelompok.. dalam,  jumlah yang. kecil -atau | besar... Beberapa, . spesies

gastropoda merupakan hewan ovovivipar (Castro dan Huber, 2003). Bagian

tubuh gastropoda dapat dilihat. dengan lebihjelas pada ,gambar 2.
Kebiasaan makan gastropoda sendiri tergantung dari bentuk dan habitat.
Kebanyakan' - hewan ' -gastropoda ~menggunakan ' radula '-untuk - memarut

makanannya. Mayoritas hewan gastropoda. pun merupakan, hewan herbivora
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yang gemar memakan alga. . Ada beberapa yang. diketahui.memakan. plankton,

ikan kecil, dan’sesamanya’(Moore, 2001):

Mantle and shell Anus

Anterio
mantle

Anus cavity

Posterior Head

mantle
cavity
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Velum
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Foot
Mouth Mouth

Livingston © BIODIDAC

Gambar 3. Gastropoda sebelum mengalami torsi dan setelah mengalami
torsi
Sumber:'amida-planbio;blogspot.com/2010/08/mollusca.html (2014)

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Berikut - adalah beberapa spesies dari _kelas -gastropoda-yang  kerap
ditemui dalam-struktur komunitas padang lamun:
1. Cypraea spp.
o 'Karakteristik'dan Habitat

Cangkang kokoh, berbentuk oval dengan;ujung,runcing yang:pendek dan
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permukaannya mengkilat, halus, serta corak pola sangat berwarna. Celah pada

2
i

dorsal panjang dan sempit:| Tidak mempunyai operkulum/dan mempunyai mantel
yang. sangat besar. Aktif di malam hari untuk mencari makan pada alga, sponge,

atau hewan-hewan kecil di bebatuan.:Jenis ' kelamin'terpisah ‘dan berkembang

biak dengan fertilisasi_internal. Organ pergerakannya menggunakan kaki yang

besar-di' bagian-ventral 'dan' mengandung-kelenjar lendir untuk “gliding” atau

| REPOSITORY.UB.ACID |

meluncur, . Cypraea merupakan..hewan, herbivora, yang .gemar, memakan -alga.
Ada beberapa spesiesnya ‘yang diketahui memakan ‘sponge,” karang lunak,
bintang- laut - dan, .anemane, - seperti- .Cypraea tigris. -Cypraea-sp.(Gambar, 4)

tersebar di- sepanjang perairan  tropis daerah Indo-Pasifik, mulai dari Hawalii
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hingga -Afrika, dalam: jumlah, yang besar. Ukurannya berkisar -antara.80. mm

[

hingga 153 mm (Poutiers, 1998).
¢ Pola Adaptasi

Saat cangkang mengalami ‘kerusakan, Cypraea spp. mampu
memperbaiki ‘kerusakan:'pada /cangkangnya: Namun mantelnya; akan' berubah

dan menghasilkan penampilan yang, berbeda dari sebelumnya. Jika Cypraea

BRAWIJAYA
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tumbuh'''di~ daerah "dengan 'kondisi* ‘yang-'berbeda ''atau tidak “biasa' untuk

A
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spesiesnya, seringkali cangkangnya. mengalami, perubahan. Contoh, adanya
nikel ‘atau zinc ‘pada-perairan’ akan menghasilkan “melanism”; dimana ' pigmen
yang: sangat.gelap :mengendap dan: menyebabkan warna. cangkang, .menjadi

gelap: Zat polusi fosfat'yang dihasilkan oleh deterjen atau pupuk menyebabkan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

beberapa s spesies: Cypraea, mempunyai pigmen | merah;-pada cangkangnya
(Buorquin, 2014).
e Manfaat

Cypraea biasa dikumpulkan untuk dijadikan, bahan makanan di berbagai

area, terutama di-Filipina..Cangkangnya digunakan untuk bahan-kerajinan tangan
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atau bahan koleksi (Poutiers, 1998).
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| REPOSITORY.UB,ACID |

Gambar 4. Cypraea sp.
Sumber: www.marinespecies.org (2014)
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2. Strombus.spp.

[ RePOSITORY.UB.ACID |

¢ ~Karakteristik

Strombus:merupakan: genus 'keong aut yang, berukuran-sedang: hingga
besar dalam Famili Strombidae. Terdapat sekitar 50 spesies. hidup. yang. sudah
teridentifikasi ‘dengan: ukuran: yang bervariasi, (dari yang/ berukuran-sangat kecil

hingga sangat besar. Spesies Strombus spp..yang berukuran besar mempunyai

BRAWIJAYA
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tangkai mata‘yang panjang dengan mata berwarna-warni 'di’' ujungnya'(Usinger
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dan Storer, 1957).
Cangkang -Strombus<-spp. berukuran kecil dan berbentuk ‘oval'panjang
dengan- ujung. agak jpanjang.. Bibir bagian- luar. tidak berkembang :dengan.baik,

tanpa-duri.-"Warna-cangkang ‘sangat beragam ‘mulai-dari ‘putih,“abu-abu, oranye

| REPOSITORY.UB.AC.D |

atau 'coklat, atau: dengan: bintik-bintik kegelapan pada dasar:yang- lebih pucat.

Ukurannya berkisar antara 5 cm sampai 6 cm_ (Poutiers, 1998).
Famili-dari-Strombidae /ini merupakan ‘herbivora/yang sangat-menyukai

alga dan. memakannya dengan cara.menggigitnya, bukan dengan memarut dari

permukaan yang' keras. 'Hal ini- disebabkan 'karena semua hewan' 'Strombidae
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merupakan hewan yang senang. tinggal di substrat pasir dan.hanya mempunyai
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otot kakiyang kecil.' Otot ‘kaki yang kecil “ini ‘tidak ‘memungkinkan'‘mereka
merayap: pada bebatuan. . Strombidae:biasanya bergerak dengan. cara, meluncur

atau melompat. Beberapa ‘spesies adayang-gemar tinggal di'dalam-substrat dan

| REPOSITORY.UB,ACID |

hanya keluar ke permukaan saat akan mencari - makan-(Hickman. et al;;-2001).

e Habitat dan Penyebaran

Strombus: spp. ditemui di daerah:pasang surut -hingga-kedalaman 40
meter dengan substrat berpasir atau pasir berlumpur juga pada padang lamun di

perairan 'tropis. Strombus spp. banyak ditemui’ di' Samudera' India bagian ‘timur
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dan Pasifik-Barat, dari Laut. Andaman_ hingga Micronesia dan-Melanesia, Jepang,
dan Australia (Poutiers,1998).
¢, Manfaat

Strombus urceus (Gambar 5) kerap dimanfaatkan untuk bahan kerajinan
tangan dan-untuk:dekorasi’karena kecantikan bentuk cangkang danpola'serta

warnanya (Poutiers, 1998).

Gambar 5. Strombus- urceus
Sumber: www.marinespecies.org (2014)

3. “Pyrene scripta
o | Karakteristik

Pyrene - scripta._merupakan  spesies .moluska - gastropoda- dari ~Famili
Columbellidae:'Pyrene scripta mempunyai-ukuran cangkang -kecil dan-berbentuk
lonjong-meruncing. Terdapat tentakel.yang ramping dan panjang.di-kepala. Kaki
kecil yang cukup-kuat dan‘sifon‘yang sangat panjang. Ukuran cangkang berkisar
hingga 2 .cm-dengan-ukuran-rata-rata -1.5-cm.-Pyrene scripta: merupakan salah
satu hewan omnivora gastropoda yang sangat aktif (deMaintenon, 1990).

Hewan: yang -termasuk -dalam:Famili -Columbellidae | biasanya dikenal
sebagai predator dan pemakan bangkai. Tidak sama halnya dengan Pyrene
Scripta 'yang merupakan' hewan: pemakan)alga seperti‘lamun dan rumputlaut.
Hewan Columbellidae menggunakan, sifonnya yang_ panjang untuk memakan

alga 'yang “sudah-mati.' \Columbellidae' -merupakan- hewan:yang "sangat -aktif.
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Mereka -merupakan pemanjat.yang sangat baik -dan seringkali:menggunakan kaki
belakangnya untuk berdiri lalu “mengayunkannya untuk bergerak. Kaki bagian
belakang dilengkapi-kelenjar. seperti: pedal yang menghasilkan lendir;seperti
benang sehingga dapat bergerak layaknya laba-laba (Adey dan Loveland, 2007)
e Habitat dan Penyebaran

Pyrene scripta_terdapat cukup berlimpah di zona pasang surut dan
perairan 'dangkal. Hewan spesies ini hidup_di lingkungan tropis dan ‘berair hangat
dan dapat ditemukan. di sekitar bebatuan dan. lamun..Tersebar di-Indo Pasifik
mulai-dari’Afrika Timur hingga Polynesia;’ Jepang hingga Hawaii, dan' New South
Wales; Australia.-Pyrene. scripta biasa dikumpulkan untuk dimanfaatkan.menjadi
bahan kerajinan tangan dan dekorasi serta koleksi selain-digunakan sebagai
bahan'makanan (Poutiers, 1998). Gambar, dari, Pyrene scripta bisa dillihat-pada

gambar 6.

Gambar 6..Pyrene scripta
Sumber: www.gastropods.com (2014)

4. " Conus spp.
o Karakteristik

Conus-merupakan ,genus keong,laut;;yang ibersifat predator, dari::Famili
Conidae. 'Semua spesies ‘conus bersifat' beracun dan mempunyai-kemampuan

untuk melukai-mahkluk hiduplainnya, maka dari-itu diperlukan cara-penanganan
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yang sangat baik. Spesies, Conus yang.berukuran besar merupakan yang paling

[ RePOSITORY.UB.ACID |

berbahaya karena - memangsa ikan sedangkan spesies yang lebih’kecil” biasanya
hanya! memangsa- cacing, laut.-;Conus: menggunakan gigi-radula-~yang: sudah
dimodifikasi  dan “kelenjar- bisa untuk” melumpuhkan ‘mangsanya sebelum
memakannya«Gong et al.; 201.1).

Cangkang Conus ukurannya, sangat. bervariasi. Bentuk cangkangnya

BRAWIJAYA
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geometris/seperti “kertcut'/(cone) yang dilapisi’'semacam’ lapisan tipis’ seperti
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membran disebut mantel. -Bagian cangkang yang ,menyempit adalah bagian
depan’ 'yang -disebut” ‘anterior, ‘dan ‘bagian- pangkal’' cangkang-atau' posterior
melebar...Conus.dapat mencapai ukuran_panjang 23.cm. Warna cangkangnya

pun ‘berwarna “‘warni' ‘dan “memiliki* “berbagai ‘macam motif “yang menarik

| REPOSITORY.UB.AC.D |

(Romimohtarto:dan Juwana, 2011).

Spesies Conus biasanya akan mengubur -diri mereka ke dalam' pasir-jika
tidak' sedang: mencari-makan.: Ketika:rmenguburkan diri,= sifon -Conus -akan
memanjang keluar ke permukaan untuk mengumpulkan oksigen _dan material

makanan. /Saat di permukaan, Conusmerayap_dengan sangat lambat::Hal inilah
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yang.menyebabkan mereka menggunakan racunnya untuk menghindari predator

o
¢

dan memangsa makanan ‘mereka (Morris etal.; 1980).
e . Habitat dan Penyebaran

Terdapat-lebih ‘dari 600 ‘spesies ‘Conus-spp.-Famili' ini" dapat’ dijumpai“di

| REPOSITORY.UB,ACID |

perairan tropis yang - hangat di seluruh-dunia;: terutama di. Samudra: Indo-Pasifik

bagian barat.” Ada juga beberapa spesies yang menjadi endemik di daerah

bersuhu sedang dan-dingin seperti di-Afrika-Selatan, California, dan-Mediterania.
Conus sp. menyukal daerah pasang surut hingga area yang. lebih dalam dan
diantara 'karang -atau 'pasir -yang lembut. Ketika hidup -di-pasir, Conus -akan
mengubur diri. dengan_sifonnya dari _permukaan , (Castro dan_ Huber, -2003).

Gambar lebih‘jelas -mengenai‘Conus spp. dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7..Conus-spp:
Sumber: www.gastropods.com (2014)
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e " Manfaat

Walau dianggap berbahaya, bisa  yang  dikeluarkan Conus spp.
mempunyai'manfaat baik sebagai bahan obat-obatan ‘dan-kemampuannya dapat
dikatakan 1000 kali lebih kuat dibandingkan dengan morfin. Komponen dari bisa
tersebut dapat digunakan ‘untuk-pengobatan Alzheimer, ‘Parkinson, -epilepsi, dan

depresi., Corak; cangkang. Conus spp. yang.sangat; indah.membuat: Conus. spp.
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banyak diburu’ untuk- dijadikan “koleksi-hingga- perhiasan- (Escoubas “dan “King,

2
i

2009).

5. Vexillum spp.

e “Karakteristik dan Manfaat

Bentuk 'cangkang ovate ' (menyerupai' telur)._dengan: 'ujung yang! tinggi.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Kepala_ relatif -berukuran Kkecil dengan._ tentakel. ,Hidung menyerupai -belalai
berukuran kecil begitu juga mulut dan kakinya. Ukuran' cangkang berkisar antara
5.cm hingga.7:cm.Vexillum merupakan.predator; aktif, dan pemakan .bangkai

dengan ‘cara menghisap lapisan tisu dan cairan pada tubuh mangsanya. Biasa

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

17

&
i



http://www.gastropods.com/

POSITORY.UB.ACID |

[

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

A
ﬂiy

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<t
<
=
<
e
o

UNIVERSITAS

=
e

| REPOSITORY.UB,ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
(}'

dimanfaatkan. untuk ~hiasan -dan bahan  kerajinan itangan.serta. bahan koleksi
(Poutiers, 1998).

Vexillum: -merupakanhewan ~yang menyukai substrat -pasir: ~Lazimnya
mereka memakan alga yang sudah mati ataupun bangkai hewan. Mereka
melumpuhkan:mangsanya dengan menggunakan kaki-(Cernohorsky, 1965).
¢ "Habitat dan Penyebaran

Dapat-ditemukan 'di' \perairan dangkal hingga kedalaman-10" meter:pada
perairan . tropis. dan- subtropis. Spesies. yang. berukuran :lebih- kecil = biasa
ditemukan di permukaan 'substrat yang-keras, sedangkan-yang-besar terkubur-di
pasir: Tersebar:dalam jumlah yang cukup melimpah di:Indo-Pasifik;: termasuk. di
Laut Merah’ (Poutiers, 1998)." Gambar lebih-jelas’ mengenai-Vexillum spp. dapat

dilihat pada-gambar 8.

Gambar 8: Vexillumsp.
Sumber: www.gastropods.com (2014)

6. 'Nassarius spp.
e .. Karakteristik

Genus Nassarius ' merupakan “genus “terbesar diantara ‘genus-genus
lainnya; pada: Famili- /Nassariidae, terdiri dari;lebih 380 -spesies.;:Nassarius
biasanya mempunyai_ ukuran yang kecil (sekitar ‘4 mm hingga 75 _mm) dengan

pangkal' .cangkang: yang ' memanjang. dan’ berujung runcing. 'Bentuk-cangkang
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bulat menyerupai, telur- (ovate) dan mempunyai. sifon yang panjang (Abbate dan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Cavallari, 2013).

Mayoritas - Famili .,iNassaridae - -merupakan | -pemakan. - bangkai ~atau
tumbuhan yang sudah mati. Hewan pada Famili ini bergerak sangat efektif pada
substrat yang-keras. Beberapa beradaptasi dengan baik pada substrat-pasir:atau

lumpur dengan merayap. Ada juga yang menguburkan diri ke bawah permukaan.
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Pergerakan: mereka rmencakupi-aktivitas’ otot dan silia‘pada’ kaki ‘pipih'mereka
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yang, besar. Ketika makan,; mereka membalut kaki mereka di_sekitar makanan
sampai makanan selesai dikonsumsi (Morris-et'al.; 1980).
o .. Habitat dan Penyebaran

Spesies "dari -genus. Nassarius spp.~dapat ditemukan di-seluruh " dunia.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Nassarius biasa-ditemukan hidup pada-dasar-berpasir atau: berlumpur di-area
pasang surut. Mereka seringkali'mengubur dirinya ke dalam substrat dan-keluar
dari susbtrat: dengan ~sifonnya saat::mencium;/ bau ' makanan -disekitarnya.
Nassarius termasuk hewan pemakan, bangkai (scavenger) yang aktif (Poutiers,

1998). Gambar lebihlanjut'terhadap Nassarius(spp. dapat-dilihat' pada gambar 9.
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Gambar 9: Nassarius sp.
Sumber: www.gastropods.com (2014)

23,2 Kelas Pelecypoda‘atau Bivalvia
Kelas Bivalvia dikenal juga dengan nama kelas Pelecypoda. Kelas ini
termasuk ‘kerang, remis, ‘tiram, ‘dan sebangsanya. Pada ‘kelas-ini, terdapat dua

cangkang .di. kedua sisi tubuh hewan yang. biasa digunakan:untuk identifikasi.
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Kerang-tidak -mempunyai radula dan_kepala,-tapi menggunakan: sistem -sifon

[ RePOSITORY.UB.ACID |

untuk-menyaring’ makanannya. Bivalvia-merupakan hewan“filter ‘feeder”’ “yang
bergantung.pada; aliran; silia; yang diproduksi-insanguntuk: membawa  sumber
makanan. Ukuran spesies kelas Bivalvia bervariasi mulai dari'1 hingga 2 mm
sampai lebih dari: & meter dengan berat dapat:mencapai 225 kg-<(Hickman:et al.

2001)
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Cangkang “bivalvia' terdiri dari [ tiga lapisan’yaitu:'lapisan “luar:tipis
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(periostrakum). . yang- berfungsi_untuk melindungi , lapisan _kedua-dan ketiga,
lapisan kedua yang tebal dan terbuat dari'kalsium karbonat; dan lapisan ketiga
yang: berada paling dalam: dibentuk:oleh selaput. mantel dalam.bentuk lapisan

tipis. -Bagian ‘tertua ‘dari ‘cangkang terletak” 'di- gabungan ‘engsel yang ‘disebut
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umbo.! Kedua- cangkang. membuka dan-menutup oleh- otot pengikat-(abductor
mussel). Terdapat tiga cara hidup bivalvia, yakni membuat lubang pada substrat,
melekat, langsung-pada; substrat dengan-semen; danmelekat:langsung :pada

substrat dengan bahan seperti-benang (Romimohtarto dan Juwana, 2007).

2.3.2:.1 . Anatomi-Moluska

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

Massa visceral ‘bergantung pada garis tengah bagian punggung. Kaki
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menempel -pada-massa visceral. Padabeberapa bivalvia--yang hidup: di-laut,
mantel berada di dalam sifon yang memungkinkan mereka menguburkan diri ke

dalam lumpur. atau pasir  dan-:memanjangkan sifon: ke permukaan. Bivalvia

| REPOSITORY.UB,ACID |

bergerak dengan memanjangkan otot kaki .yang ramping diantara cangkang.

Darah’ dialirkan ke  kaki sehingga kaki‘menjadi bengkak. Kaki yang bengkak ini

kemudian berlaku seperti jangkar pada substrat. Kemudian otot longitudinal akan
berkontraksi' ‘dan -membawa 'badannya ‘bergerak-maju.  Bivalvia''merupakan
hewan “filter feeder” dimana saluran pernapasan.membawa.oksigen-dan material

organik ke insang (Hickman etal., 2001).
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Jantung bivalvia terdiri dari 3 ruangan yang terletak di rongga pericardial.

Tiga ruangan-jantung terbagi-menjadi-dua ‘'serambi’ jantung dan satu ventrikel
yang! berdetak sangat lamban, sekitar-0,2,— 30 kali per; menit., Sebagian darah
dioksidasi di mantel dan dikembalikan ke ventrikel melalui serambi jantung. Sisa
darah yang: lain-bersirkulasi:melalui-sinus-danpembuluh-darah ke ginjal lalu

dibawa ke insang untuk oksidasi dan kembali lagi-ke serambi (Castro dan Huber,
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Sistem - saraf- terdiri_dari tiga pasang_ganglia terpisah -yang - saling
berhubungan.- Indera’ ‘pada ‘Bivalvia tidak ‘berkembang ‘dengan- baik: ' Kelamin
bivalvia- terpisah..dimana . kebanyakan. bivalvia. .mengalami fertilisasi.eksternal.

Gamet dibawa keluar dengan arus yang-keluar ‘dari tubuh-mereka. ‘Kemudian

| REPOSITORY.UB.AC.D |

telur dibawa ke insang saat difertilisasi sperma melalui-aliran-arus yang - masuk ke
dalam cangkang. Hasilnya lalu berkembang menjadi larva glochidium. Larva mi
dibawa: olehraliran: airrkeluar; tubuh dan-menempel pada-insang; atau; kulit;ikan
yang berpapasan. Larva pun tinggal sebagai parasit untuk beberapa minggu dan

kemudian,/ tenggelam ke dasar perairan’dalu hidup 'mandiri: {Moore; 12001).
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Gambar 10 menunjukkan lebih rinci struktur dari bivalvia.

2
¢

Prinsirakonm
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Gambar 10. Struktur Bivalvia
Sumber: belajarterusbiologi.blogspot.com/2011/04/molusca.html/ (2014)

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

21

&
i



http://belajarterusbiologi.blogspot.com/2011/04/molusca.html/

Terdapat beberapa spesies Bivalvia yang kerap mendominansi.di.padang

[ RePOSITORY.UB.ACID |

lamun, antara lain:
1.~ Trachycardium rugosum
e ~Karakteristik
Cangkang = solid/\"dan/-tebal- ~herbentuk/ ‘oval/rdengan -umboi -agak

mengembung. Ukuran spesies ini berkisar antara 5 hingga 6.5 cm. Cangkang
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berwarna ' putih ‘dan ‘kadang:terlihat ‘ada’ bintik’ hitam.' Warna' cangkang bagian

3
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dalam biasanya putih-atau dengan noda kekuningan (Castro dan Huber, 2003).
Trachycardium' rugosum- merupakan -hewan “filter feeder”. 'Spesies ini
seringkali. ditemukan:menempel pada. .substrat dengan. menggunakan . byssus.

Byssus' adalah kumpulan ‘filament yang-sangat' kuat berbentuk -seperti benang

| REPOSITORY.UB.AC.D |

untuk 'menempelkan-diri ke, permukaan. yang, keras- (Poutiers,- 1988)..-Bentuk
cangkang dari Trachycardium rugosum dapat dilihat pada gambar 11.
e Habitat dan Penyebaran

Biasa ditemukan di substrat yang berpasir’hingga berlumpur-pada daerah

pasang !'surut'‘hingga ~'’kedalaman 20 meter. ' Terkadang ''dapat' ‘ditemukan
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menempel pada substrat atau. terkubur. di dalam, substrat. : Tersebar di Indo-

o
i

Pasifik bagian-barat, ‘termasuk di'Indonesia’(Poutiers; 1998).
¢ - Manfaat

Di Indonesia, bivalvia-jenis Trachycardium rugosum digemari masyarakat

| REPOSITORY.UB,ACID |

untuk 'dijadikan -bahan- makanan. Manfaat lainnya radalah 'dapat rsering; kali

digunakan masyarakat untuk hiasan dan‘'bahan koleksi (Poutiers, 1998).
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Gambar,11. Trachycardium rugosum
Sumber: www.idscaro.net/sci/01_coll/plates/bival/pl_ arcidae_1.html/ (2014)

3
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2. /Abraalba
o Karakteristik

Abra'alba ‘merupakan spesies -moluska ' bivalvia’' dari' Famili'Semelidae.
Ukuran maksimal Abra alba kira-kira-mencapai 2.5, cm: dengan.ukuran, rata-rata

1.5 cm.''Cangkangnya “sangat ‘tipis  dan ‘rapuh’ juga tembus ‘pandang. 'Warha
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cangkang putih: mengkilat . dengan periostracum-berwarna -coklat pucat. Bentuk
cangkang oval dengan ‘anterior-yang lebih panjang daripada posteriornya. Abra
alba ' makan -dengang rmengunakan -sepasang- sifon ryang, dapat diperpanjang.
Jangka waktu hidup Abra alba-biasanya mencapai satu tahun, tapi ada juga yang

mencapai 2:-tahun (Poutiers, 2998).
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e Habitat dan Penyebaran

o
i

Abra ‘alba'kerap-tersebar di Samudera‘Atlantik' bagian'timur hingga Laut
Mediterania, Biasanya Abra alba ditemukan.di perairan. dangkal dan._terkubur di

sedimen' pasir 'yang -halus, tapi-kerap “‘juga-ditemui-di 'sedimen -berlumpur-atau
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berkerikil. (Castro, .dan. Huber, ,2003).. Gambar- lebih rinci. mengenai -Abra .alba

dapat-dilihat pada Gambar 12.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

23

4
i



http://www.idscaro.net/sci/01_coll/plates/bival/pl_arcidae_1.html/

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Gambar12. Abraalba
Sumber: www.naturalhistory.museumwales.ac.uk/britishbivalves/Contact.php (2014)
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2.4 Indeks Struktur- Komunitas

Menurut. ©dum (1993), terdapat 5 karakteristik| yang 'dapat dikur dalam
menentukan struktur komunitas suatu biota,” yaitu keanekaragaman (H),

keseragaman:(E), dominansi(C), kelimpahan relatif (KR), dan pola pertumbuhan.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Hubungan keanekaragaman, keseragaman, dan kelimpahan komposisi moluska
sangat erat-dengan kualitas suatu perairan.

Kelimpahan merupakan-jumlah. individu-per|satuan. luas atau volume.
Kepadatan relatif adalah perbandingan antara kelimpahan invididu tiap spesies

dengan keseluruhan- individu - dalam’ ;suatu ‘komunitas: -Setelah didapat- nilai
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kKepadatan relatif maka akan didapat nilai indeks dominansi (Odum, 1993).

o
i

Kategori ‘Indeks ' Keanekaragaman -(H’) \yang ‘dikemukakan -Shannon-
Wiener menurut Odum (1993) adalah sebagai berikut;

o 'H <! :.keragaman ‘spesies ‘rendah, ‘penyebaran’ jumlah “individu' tiap

| REPOSITORY.UB,ACID |

spesies. atau. genera, rendah, kestabilan: komunitas_rendah dan.keadaan

perairan terlah-tercemar berat.

o - 11<,H’ <3 keragaman -spesies atau-genera sedang, begitu rjuga dengan
penyebaran jumlah individu tiap spesies atau genera, kestabilan komunitas

sedang-dan menandakan-perairan.dalam; keadaan tercemar.sedang.
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o - H>3 1+ Keragaman - spesies. atau ..genera [tinggi, -penyebaran ; jumlah

[ RePOSITORY.UB.ACID |

individu tiap“ 'spesies’ tingggi dan ‘menandakan bahwa keadaan 'perairan
belum tercemar atau:masih bersih.

Menurut Dahuri (2003); Indeks keseragaman (E) digunakan untuk melihat

pola . dominansi ‘satu’atau' beberapa. ;spesies  dalam struktur-komunitas :yang

diteliti. Apabila nilai E.mendekati 1, sebaran individu antar spesies relatif merata.
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Apabila 'E'‘mendekati: O, ‘terdapat jenis spesies’ tertentu ‘yang-jumlahnya relatif
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berlimpah atau.dominan dibandingkan spesies lain. Pengelompokkan nilai indeks
kesamaan komunitas-adalah‘sebagai berikut:
e - 0,00 < E <.0,50 : komunitas berada. pada kondisi tertekan

¢ 0,50 < E<0,75: komunitas berada pada kondisi labil

| REPOSITORY.UB.AC.D |

¢ 0,75 <'E 1,00 : komunitas beradapada kandisi stabil:

Indeks dominansi digunakan untuk menggambarkan jenis moluska yang
paling banyak:ditemukan. "Dominansi‘dapat-dinyatakan dalam' indeks ‘dominansi
Simpson: Nilai indeks, dominansi berkisar antara 0-1., Semakin besar nilai indeks

semakin ' besar ‘kecenderungan-salah “satu-jenis’ yang ‘mendominansi ‘populasi
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(Jumanto, 2013).

o
i

2.5 Faktor:Lingkungan

Berbagai  macam  ‘faktor kimia “dan " fisika pada “air " laut -dapat

| REPOSITORY.UB,ACID |

mempengaruhi pertumbuhan; kelangsungan ' hidup, hingga penyebaran biota-

biota, laut. Berikut adalah faktor lingkungan yang berhubungan dengan kondisi

kehidupan moluska.

2.5.1 - Parameter-Fisika

Parameter fisika yang dianggap mempengaruhi kehidupan moluska

adalah sebagai berikut:
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1. Suhu

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Menurut-‘Romimohtarto “dan  Juwana "(2007), 'suhu-merupakan’ ukuran
energi! gerakan molekul-yang; merupakan, faktor. penting. dalam -mengatur; proses
kehidupan dan penyebaran organisme.” Di samudera suhu _bervariasi secara
horizontal 'sesuai: dengan: garis-lintang-dan-juga secara vertikal-sesuai dengan

kedalaman. Suhu alami air laut berkisar antara suhu di bawah 0°C sampai 33°C.
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Di ‘permukaan: laut; air laut dapat membeku pada suhu/=1,9°C. ‘Karena' 'adanya
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pengaruh salinitas dan_densitas, air, laut dapat tetap cair. pada-suhu.-0 °C.
Perubahan~suhu' -dapat 'memberi pengaruh ‘besar ' kepada' sifat-sifat ' air' laut
lainnya. dan.pada.biota laut.

Pada “moluska,” suhu’ ‘dapat' -mempengaruhi ' penyebaran, “komposisi

| REPOSITORY.UB.AC.D |

spesies; dan-cara hidup. Daerah pasang-surut yang kerap-terkena. cahaya
matahari ‘'membuat “suhu ‘perairan meningkat. - Pada ' saat suhu  meningkat,
moluska kelas bivalvia akan-memperluas: cangkang 'dan:memperbanyak: ukiran
pada cangkang. Sedangkan- moluska kelas gastropoda akan memperbesar

ukuran tubuhnya dengan asumsi perbandingan luas permukaan ‘dengan volume
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tubuh . menjadi. lebih kecil sehingga luas . daerah tubuh..yang. mengalami

o
i

peningkatan 'suhu juga menjadi lebih kecil (Nybakken, '1992).
2. Substrat

Jenis substrat-dasar perairan' mempengaruhijenis -hewan laut' yang dapat

| REPOSITORY.UB,ACID |

hidup pada-atau-di dalam, dasar- laut:ini.. Terdapat beranekaragam jenis ;substrat

dasar perairan. Substrat yang-'umum dijumpai adalah dasar lumpur, pasir, batu,

dan tumpukan benda.r Jenis-yang terakhir,-merupakan buatan-manusia (Nontji,
2002).

Substrat lumpur terjadi karena-adanya aliran air mengandung lumpun dari
darat. Di. bawah permukaan lumpur. terdapat. kegiatan.tanpa oksigen (kegiatan

anaeraobic)~Substrat berjenisipasir mempunyai ukuran partikel-yang 'lebih' besar
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daripada . partikel -lumpur,.. Hewan yang -hidup- di lingkungan, berpasir. harus

[ RePOSITORY.UB.ACID |

dilengkapi dengan cangkang yang kuat, mampu bergerak bersama butiran pasir,
atau Imemendam; dalam; di: bawah permukaan-untuk rmenghindari penggerusan
karena sering sekali terkena gelombang (Romimohtarto dan Juwana, 2007).

3. Arus

Air laut selalu dalam keadaan bergerak dan gerakan-gerakan ini biasanya
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disebabkan'oleh “beberapa ' faktor seperti ' 'angin.'yang:' berhembus' di-atas
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permukaan air laut, pengadukan yang-terjadi karena perbedaan suhu air dari dua
lapisan, perbedaan tinggipermukaan: laut, pasang ‘surut;-dan lainnya. Gerakan
air. laut.ini_sangat. penting, bagi berbagai proses .alamlaut,. baik secara: hayati

maupun non-hayati. ‘Salah satu‘gerakan air laut yang mempengaruhi kehidupan
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biota laut.adalah arus:(Romimohtarto dan Juwana, 2007).

Arus adalah “faktor yang membatasi penyebaran” organisme bentos “di
suatu perairan karena-arus;dapat membuatpartikel ‘dan=nutrien bersirkulasi
sehingga sumber makanan bagi biota perairan tercukupi. Arus yang Kecil

menyebabkan: bentos jarang-ditemui-terhempas di pantai. ' Secara ekologi, arus

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

laut yang lebih kecil menunjang kelangsungan.hidup bentos (Dahuri,-2003).

o
i

4. Kecerahan
Cahaya mempunyai. pengaruh: besar secara tidak. langsung: bagi hewan

laut. Pengaruh tersebut-adalah sebagai sumber energi ‘untuk proses fotosintesis
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padal tumbuh-tumbuhan. yang. menjadi-tumpuan-hidup : mereka.sebagai. sumber

makanan. Cahaya juga merupakan faktor yang mempengaruhi “hubungan

perpindahan polusi: hewan laut (Romimgohtartodan Juwana, 2007);

Kecerahan merupakan ukuran transparansi. perairan yang ditemukan
secara visual: dengan menggunakan secchi' disk.  Nilai ‘kecerahan | dinyatakan
dalam satuan meter dan nilai ini sangat dipengaruhi oleh keadaan .cuaca, waktu

pengukuran,’ kekeruhan, 'serta’ padatan tersuspensi. 'Waktu-yang terbaik untuk
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mengukur kecerahan:suatu perairan adalah saat-cuaca:sedang.cerah- (Wibisono,
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2011)
5. Total Suspended, Solid (TSS)

Padatan tersuspensi merupakan padatan tidak terlarut dan tidak- dapat
mengendap: langsung ryang :menyebabkan kekeruhan, air. 'Padatan: tersuspensi

terdapat terdiri dari partikel-partikel dengan ukuran atau berat lebih kecil daripada
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sedimen 'seperti-tanah-liat, “bahan ‘organik- tertentu, 'sel: mikroorganisme;  'dan
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lainnya. . Padatan tersuspensi mempunyai. korelasi yang _positif dengan
kekeruhan.“Semakin-tinggi' nilai-padatan- tersuspensi' maka semakin tinggi-pula
tingkat kekeruhan (Effendi, 2003).

Jika terlalu-banyak, padatan tersuspensi dapat mengakibatkan ‘kerusakan
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ekologis seperti abrasi langsung terhadap- jaringan tipis -dari tumbuhan ;air-atau
insang binatang air, penyumbatan insang ikan atau selaput pernapasan lainnya,
mengurangi:rasupan- oksigen,  dan ~gangguanterhadap:  -proses- /fotosintesis
(Hardjojo dan Djokosetiyanto, 2005).

2.5/2  Parameter-Kimia
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Parameter kimia yang dianggap mempengaruhi kehidupan moluska

o
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adalah 'sebagai berikut:
1. Oksigen; Terlarut (Dissolved Oxygen /. DO)

Air yang ‘tertahan' di ‘pantai karena pergantian ‘gelombang ‘mengandung

| REPOSITORY.UB,ACID |

oksigen-yang. digunakan oleh, organisme.. Oksigen dalam air ini-digunakan; untuk

respirasi- ‘organisme.  Pengaruh suhu ‘yang ‘meningkat akan menyebabkan

kebutuhan oksigen: terlarut: meningkat juga:, Konsumsi-oksigen organisme akuatik
akan naik dua hingga tiga kali lipat lebih tinggi-saat suhu meningkat sebesar
10°C' (Nontji, 2002):

Keberadaan oksigen terlarut penting di perairan karena tidak-semua biota

air mampu-mengambil ‘oksigen-udara“ ke permukaan' (kecuali-mamalia). Difusi
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oksigen. dari-udara ke dalam. air melalui permukaan.-air terjadi.karena. adanya
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gerakan  antara “molekul” ‘oksigen diudara yang “tidak -berurutan  mengalami
benturan  dengan -molekul air ,sehingga, oksigen: terikat-di- dalam- air., Migrasi
beberapa jenis biota laut ke pantai dikontrol oleh kandungan oksigen dalam' air
sebab perairan pantai lebih kaya:akan oksigen (Hartati et/al; 2012).

2. Salinitas
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Salinitas diartikan 'sebagai berat dalam gram. dari‘semua‘zat 'padat-yang

3
ﬁ"!

terlarut dalam 1. kilogram air laut. Nilai,salinitas dinyatakan dalam g/kg yang pada
umunya 'dituliskan-dalam %o ‘atau ppt.~Ppt-merupakan 'singkatan ‘'dari ‘part-per-
thousand. Salah.satu:besaran yang berperan; penting dalam. ekologi.laut, adalah

salinitas. " Perbedaan’ “salinitas” antara- -dua ‘perairan ~dapat—~ menyebabkan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

perbedaan yang besar-dari-sistem ekologi-kedua perairan-tersebut.-Beberapa
jenis organisme ada yang tahan terhadap perubahan nilai salinitas yang besar
dan juga sebaliknya (Arief; 2004).

Perairan Indonesia yang termasuk dalam ‘iklim tropis mempunyai kisaran

salinitas antara 30-35%o: Salinitas ini meningkat dari.arah barat ke timur. Perilaku
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biota, sangat rentan,terhadap perubahan salinitas. dimana biota yang mampu
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mentolerir’ ‘fluktuatif "kadar' garam akan ‘sulit"beradaptasi -dengan' lingkungan
perairan di sekitarnya. Sebaran salinitas. dipengaruhi berbagai.faktor. seperti.pola

sirkulasi' air, ‘penguapan, curah ‘hujan, 'dan-aliran sungai'di' sekitarnya-(Hartati et
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al;2012).

3. pH

pH atau: derajat-keasaman merupakan-faktor jpembatas bagi-.organisme
yang hidup di suatu perairan. pH yang terlalu tinggi atau rendah kadarnya pada
perairan ' akan ~mempengaruhi. ketahanan hidup ' organisme ~yang ' hidup

didalamnya. Sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH. Kadar
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pH . yang  lazim untuk. kehidupan biota  laut. berkisar. antara. 7 hingga . 8,5

[ RePOSITORY.UB.ACID |

(Romimohtarto dan Juwana, 2007).
4. Fosfat-dan Nitrat

Unsur hara utama bagi-jasad hidup di laut selain karbon adalah fosfat dan
nitrat. yang:memegang peranan-penting :dalam daur organik. Hal;ini disebabkan

karena terjadinya penyerapan oleh berbagai biota laut dan pelepasan oleh
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proses-proses: pembusukan ‘jaringan-biota ‘mati ‘sertal 'oleh-sirktlasi ‘air. ! Fosfat
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terdapat di laut-dalam.berbagai keadaan. Fosfat biasanya dihasilkan-dari aktivitas
metabolisme ‘bakteri;-bukan-dari proses’ kimia atau fisika. “Misalnya,-beberapa
jenis  hewan membebaskan. sejumlah fosfat terlarut .dalam. kotorannya. Fosfat

yang -terbebaskan” ini ‘kemudian terlarut-dalam air ‘dan “digunakan ‘tumbuh-
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tumbuhan. . .Sisanya -akan - .mengendap- - menjadi' - mineral -, di - dasar - laut
(Romimohtarto dan Juwana, 2007).

Nitrat merupakan ;suatu-unsur cpenting dari_bentuk :nitrogen teroksidasi
dalam sintesa protein tumbuhan. Jumlah nitrat yang berlebih akan menyebabkan

berkurangnya“ kadar “oksigen' /terlarut-diperairan ._dan’/ imenyebabkan ' /banyak
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organisme mengalami kematian. Kadar nitrat’ melebihi 0,2 mg/liter ~dapat
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mengakibatkan 'terjadinya’ eutrofikasi- (pengkayaan). perairan ‘yang: menstimulir

pertumbuhan alga.dan tumbuhan air lainnya secara cepat (Hartati et-al,.2012).
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3.. METODE PENELITIAN

[ RePOSITORY.UB.ACID |

3.1 Waktu-dan-Tempat

Penelitian: lapang' dilaksanakan pada tanggal 812 April 2014 di Pantai

Bama, Taman Nasional Baluran, Jalan Raya Situbondo-Banyuwangi KM 35 Desa
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Wonorejo, Kecamatan 'Banyuputih, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Penelitian
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laboratorium_dilaksanakan pada tanggal 17-23 April; 2014 di. Laboratorium Iimu

Kelautan, Fakultas Perikanan‘dan limu‘Kelautan, Universitas -Brawijaya, Malang.
Taman. Nasional Baluran berada di-ujung.timur. Pulau.Jawa, dibatasi.oleh

Selat-Madura di sebelah utara, Selat Bali di-sebelah-timur; dan‘di bagian'selatan

dibatasiy oleh- Dusun -Pandean DesaWonorejo; | Sungai-:Bajulmati, ,Dusun
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Karangtekok, dan Desa Sumberanyar. ‘Letak Taman Nasional Baluran secara
administratif  ‘berada- di\ Jalan; Raya: Situbondo-Banyuwangi:<KM 35 Desa
Wonorejo, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Secara
geografis' Taman “Nasional “Baluran-terletak ‘pada_ 7°29'10" sampai 7°55'55"

Lintang Selatan dan 114°29'20" sampai 114°39'10" Bujur Timur. Pantai Bama
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sendiri terletak di sebelah timur kawasan Taman Nasional Baluran.
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Penentuan stasiun penelitian dijelaskan sebagai berikut. pada gambar 13.
Stasiun 1'terletak -di-dekat 'hutan mangrove. Stasiun 2 ‘terletak-di daerah wisata

Pantai: Bama dimana-terdapat banyak-aktivitas wisatawan.-Stasiun 3:terletak.di-di
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daerah wisata Pantai Bama dimana aktivitas wisatawan sedikit, Stasiun 4 terletak

di-antara hutan:mangrove, dan-Stasiun ‘5 terletak menghadap:langsung ke laut

lepas. Gambaran setiap stasiun penelitian dapat dilihat pada Lampiran 6.
Penentuan-titik ‘penelitian didasarkan-pada “purposive isampling” dengan: tujuan
mereprentasikan karakteristik wilayah Pantai Bama. Pada masing-masing stasiun

dilakukan fokus pengamatan dengan menggunakan transek garis (line transect)
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yang terdiri-dari:5 buah transek kuadran berukuran 1 meter x 1 meter dengan. 25
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petak-didalamnya.
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Gambar 13. Lokasi Penelitian Skripsi -
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Keterangan mengenai lokasi kelima stasiun penelitian. terkait dengan titik

3
-
o

koordinat dan-definisi-lokasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Titik. Koordinat dan. Keterangan Stasiun Penelitian

al Stasiun Koordinat Keterangan Lokasi
% " S :07°50'40.35" Berdekatan dengan
% E: 114°27'38.99" Ekosistem Mangrove
8 5 S 107°50'39.54" Pantai Wisata (terdapat
| & E:'114°27'40.34" Aktivitas Manusia)
3 S :'07°50'37.17" Pantai Tanpa Aktivitas
o E'114°27'42.26"" ! Manusia
> 4 ; §:07°60'39.54" Pantai Diantara Ekosistem
<L E1114°27'40.34" Mangrove
o - S:07°5035.05" e
b= 5 Pantai Laut Lepas
% B B 114527'44.35"
[T <
>
S 05
>0
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3.2

Alat.dan Bahan

Dalam: | penelitian, ini ' dibutuhkan, -sejumlah alat ~dan: bahan untuk

mendukung pelaksanaan penelitian agar dapat berjalan dengan tepat. Adapun

alat yang' dibutuhkan:baik di‘lapang maupun di laboratorium ‘dapat dilihat-lebih

rinci pada Tabel 2. Gambar dari alat-alat yang digunakan dalam penelitian lapang

dapat dilihat pada Lampiran 9.

Tabel 2. Alat Yang Digunakan
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No. Alat Merk Fungsi Keterangan
Mencatat segala kegiatan
1. Alat-Tulis - yang: i+ berjalan- \ selama
penelitian berlangsung. Lapang dan
Canon Merekam kegiatan Laboratorium
2 Kamera Powershot selama pelaksanaan
A480,10MP penelitian.
Transek Alat bantu _me_ndapatkan
3. b data> ' kuantitatif ' ‘struktur
Kuadran )
komunitas:moluska.
4 DO Meter Lutron DO- Mengukur “kadar- oksigen
' Digital 5510 terlarut dan suhu.
ATAGO Mengukur Kadar: ' salinitas
5. Salinometer Pocket perairan.
Refractometer
6 Pipet Tetes y II\/Ieneteskz?m sampel -air
aut ke salinometer:
Mengambil = substrat dan
Sekop -
moluska.
8. Botol 1,5 Liter - Wadah sampel air.
. Wadah . sampel: .  plastik
9. Cool Box K|rapac 38 moluska “dan . substrat
Liter >
serta botol sampel air. Lapang
Wadah - ralat-alat /->yang
10. Box - akan. . digunakan . _pada
saat penelitian.
11 GPS GPSMAP _ Menentuk_an titik ' Kordinat
) 76CSx.Garmin:|-pengambilanisampel.
12. Roll Meter - Alat ukur panjang transek
13. pH Tester pH Tester 30 | ‘Mengukur kadar pH
Mempermudah
14. Snorkeling. Set Cressi melakukan . pengamatan
dan pengambilan sampel
Secchi Disk’ | “Black'& White “|-Mengukur kecerahan
15. >
Net Lamotte perairan
16 Current . Meter i Mengukur kecepatan
f manual arus
17 Stopwatch y Mencatat waktu
pengukuran arus
33




Lanjutan Tabel 2. Alat Yang Digunakan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

20.

Western Central Pacific'Vol. 1 moluska yang-ditemukan.

No. Alat Merk Fungsi Keterangan
i Mengawetkan sampel
P +y: Urduliers hingga akan diidentfikast
> )
< 19. . | Penggaris - Mengulkur panjang _
e Hadpel Laboratorium
— Buku Identifikasi The-Living
; Marine Resources of The Mengidentifikasi - spesies
oc
(aa)

UNIVERSITAS

Bahanyang "diperlukan-baik untukdi-lapang maupun di laboratorium

- l ‘:;:

untuk melaksanakan penelitian dijelaskan lebih:rinci pada tabel 3.

1S Tabel 3. Bahan Yang Digunakan
| <
El No. Bahan Fungsi Keterangan
EE 1.-| Moluska Obyek yang-diteliti'dan diamati. Lﬁ)%?ggo(rjiirr;
EE 5 Alkohol Mengawetkan sampel' moluska.
s _|'80% Lapang
Aquades Mengkalibrasi alat-alat yang.digunakan.
< 41 | Tisu Membersihkan alat-alat dari sisa, air dan Lapang dan
- ) bahan cair lainnya. Laboratorium
I 5 Kertas Memberii tanda stasiun ‘dan transek pada
V) = ' |.Label plastik sampel. Lapang
g ; 6. | Plastik Klip ~ | Wadah sampel moluska.
4 7' Es Balok Mengawetkan sampel - ‘moluska ' ‘pada Lapang
i < coolbox.
S o 8! |- Air Laut Mencuci bersih sampel moluska. Lapang dgn
sm Laboratorium
Menghindari: bau<menyengat ' dari ' alkohol .
. 9. | Masker 7 g Laboratorium
<fu saat identifikasi.

33 Jenis Data

Penelitian ini, menggunakan, metode ‘deskriptif kuantitatif. Metode

| REPOSITORY.UB,ACID |

deskriptif 'sendiri-merupakan‘pencarian-fakta dengan mempelajari masalah:yang

dalam

terjadi lingkungan. . _masyarakat, _termasuk; didalamnya ~-mempelajari

hubungan, ‘pandangan, ‘dan proses yang sedang berlangsung serta-mempelajari
pengaruh, . dari;: suatu, fenomena (Black . dan. Champion,.-. 2001).: -Pengertian
penelitian kuantitatif adalah penelitian*dengan memperoleh data yang berbentuk

angka atau-menjadikan data kualitatif berbentuk, angka (Arikunto, 2006).

BRAWIJAYA
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Pengambilan data. pada penelitian-ini dilakukan dengan,mengambil data

| REPOSITORY.UB.ACID |

primer dan sekunder.

3.3.1  Data Primer

Data . _primer-, adalah 6 data— yang -.diperoleh . dengan rmengadakan

penelusuran’ ‘secaralangsung terhadap ' obyek' yang - diselidiki. “Data’ ' primer

BRAWIJAYA
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merupakan . data, penelitian..yang diperoleh: sendiri.. dan. didapatkan . dengan

3
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melakukan~wawancara, ‘observasi, ' partisipasi ' secara * aktif ‘dan “dokumentasi
(Rahardjo, 2011).
Pada penelitian” ini, ‘data primer “yang diperoleh secara langsung

merupakan:rhasil = pencatatan’;selama melakukan' -observasi; meliputi ~hasil

| REPOSITORY.UB.AC.D |

pengukuran parameter fisika dan kimia perairan yang dilakukan secara insitu,
kondisi’ perairan:terkait-kondisi-substrat lokasi penelitian, 'jumlah 'sampel -yang
diambil dalam setiap.stasiun, identifikasi sampel dan penghitungan indeks biologi
di' laboratorium.<'Selain” ‘observasi, ‘data ‘primer ) didapatkan' dari “dokumentasi

kegiatan selama penelitian baik di lapang maupun di laboratorium.
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3.3.2 DataSekunder

o
i

Data 'sekunder adalah' data yang telah dikumpulkan' dan dilaporkan untuk
beberapa tujuan lain:diluar kepentingan studi: Data sekunder dikumpulkan bukan

dari ‘usaha ' sendiri“secara langsung -tapi “diambil ‘'dari —arsip ~data" pilihan

| REPOSITORY.UB,ACID |

pemerintah,. - laporan-laporan, ;. -jurnal . penelitian, | majalah, : -ataupun. . bahan

kepustakaan lainnya yang menunjang.  Data sekunder diperoleh dalam bentuk
yang' sudah rjadi; dikumpulkan :dan diolah -pihak /lain, dan; hasilnya rmerupakan
bentuk publikasi (Black dan Champion, 2001).

Pada ‘penelitian-ini data sekunder “diperoleh dari ' arsip- data; laporan-

laporan atau bahan kepustakaan lainnya yang diperoleh di Taman Nasional

BRAWIJAYA
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Baluran, literatur dari sumber lainnya yang. berkaitan dengan.tema penelitian, dan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

buku identifikasi moluska Poutiers tahun 1998.

3.4 Proses Pengumpulan-Data

Proses pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan

oleh ‘peneliti' untuk mengumpulkan data. -Pengumpulan’ data merupakan salah

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

satu jtahapan. yang :sangat .penting:dalam. penelitian - karena. harus. dilakukan

3
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dengan benar, ‘teliti, dan sesuai‘dengan:prosedur agar menghasilkan-data“yang
memiliki kredibilitas tinggi (Rahardjo, 2011).
Proses pengumpulan ‘data yang akan dilakukan dalam penelitian’ ini

adalah persiapan alat dan bahan, kalibrasi alat-alat elektronik yang akan dipakai

| REPOSITORY.UB.AC.D |

untuk mengukur parameter fisika dan kimia perairan, pengukuran parameter
fisika_dan kimia perairan'dan penentuan lokasi penelitian; penempatan transek,
pengambilan sampel;,pengawetan sampel, identifikasi sampel.dan penghitungan

indeks biologi.

3.4.1- Persiapan dan Kalibrasi Alat
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Sebelum melaksanakan penelitian lebih lanjut, hal pertama,yang penting

o
i

untuk-'dilakukan-adalah' \persiapan alat ‘'dan'‘bahan 'meliputi'‘pengecekan dan
kalibrasi.. Alat.dan_bahan yang akan digunakan. di lapang disiapkan-lebih dahulu

agar tidak ada'yang-tertinggal. ‘Setelah itu’ alat-alat-elektronik  seperti-DO . meter

| REPOSITORY.UB,ACID |

digital, salinometer, dan pH tester dikalibrasi- dengan aquades dan di lap dengan

tisu Kering agar tidak ada penyimpangan nilai 'saat akan dilakukan péngukuran.
Disiapkan juga plastik ‘klip;dan' plastik hitam; yang diberi kertas label-bertuliskan
nomor. stasiun dan transek penelitian. Setelah dikalibrasi dan dicek ulang, alat

dan bahan siap digunakan.
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3.4.2 | Pengukuran Parameter

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Pengukuran data'parameter fisika‘dan kimia perairan: dilakukan 'masing-
masing tiga_kali pada masing-masing stasiun pengamatan, kecuali - untuk
pengambilan “substrat’ dan' air ‘laut ‘menggunakan' metode- komposit. ‘Tabel 4

menjelaskan lebih lanjut mengenai metode dan alat,pengukuran parameter fisika

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

dan kimia‘perairan.
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Tabel 4. Pengukuran Parameter Fisika'dan Kimia

NO. | PARAMETER | METODE/ALAT | KETERANGAN
e FISIKA
1S 1 Suhu DO Meter Digital Insitu
| S 2 Kecerahan Secchi Disk Net Insitu
: ; 3 Total Suspended Solid | Spectrofotometer Laboratorium
|2 4 Substrat Pipet dan Gravitsi / Visual Laboratorium/ insitu
| 8 5 Kecepatan Arus Current Meter Manual Insitu
& KIMIA
" 6 Salinitas Salinometer Digital Insitu
7 pH pH-Tester Insitu
8 DO DO:Meter Digital Insitu
9 Fosfat (PO,>) Spectrofotometer Laboratorium
10 Nitrat (NO3) Spectrofotometer Laboratorium

Sebelum melakukan pengukuran-parameter fisikadan kimia; ditentukan

titik Kordinat lokasi penelitian’ dengan GPS sebagai catatan penelitian. Cara
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penggunaan; GPS-Garmin/ 76CSX adalahdinyalakan gps;' ditunggu ‘hingga 'gps

o
i

mendapatkan sinyal dan titik kordinat muncul di layar, Setelah itu tekan “ENTER”
dan tahan.:Diberi namatitik ‘kordinat lokasi-:dengan menyorot area “NAME” dan

tekan “ENTER”. Tekan “OK” dan titik kordinat lokasi penelitian telah tersimpan.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Setelah 'itu- diukur' parameter - perairan- fisika' dan 'kimia meliputi' suhu,

kadar oksigen-terlarut; (Dissolved Oxygen.atau DO), salinitas-dan.-pH pada setiap

stasiun penelitan dengan pengulangan sebanyak 3 kali untuk mendapatkan data
yang valid.-Pengukuran parameter fisika-(suhu, kecerahan, kecepatan-arus) dan
kimia (DO, salinitas, pH) dilakukan secara in-situ sedangkan parameter kimia

seperti fosfat ‘dan nitrat dilakukan secara ex-situ (dijelaskan:lebih lengkap pada

BRAWIJAYA
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sub bab 3.4.4)..Suhu:dan kadar oksigen terlarut-diukur. dengan DO meter digital
sedangkan salinitas diukur' dengan salinometer-dan pH diukur dengan pH tester.

DO Meter Digital:/harus dikalibrasi- terlebih ~dulusebelum  digunakan
dengan ditetesi aquades di ujung sensornya kemudian di lap dengan tissue.
Ditekan tombol “Power’-untuk  menyalakan, DO Meter; Digital. Dicelupkan sensor
DO meter ke dalam air laut (+ kedalaman 5 cm) dan ditunggu hingga nilai yang
tertera di'layar menjadi ‘stabil. Dicatat*hasil kadar ‘oksigenterlarut-dengan 'satuan
mg/L. dan suhu. dengan satuan °Celcius. Setelah itu dikalibrasi lagi sensor DO
Meter-dengan aquades sebelum-digunakan kembali agar tidak ada nilai'bias.

Salinitas; .diukur.- dengan. salinometer; yang dikalibrasi. terlebih. , dahulu
dengan 'ditetesi ‘aquades ‘kemudian’ dilap-dengan ‘tisu.” Ditekan’ tombol ‘start”.
Diteteskan -air. laut dengan: pipet tetes. pada:sensor -salinometer dan ditunggu
hingga hasil salinitas tertera di layar. Dicatat hasil salinitas dengan satuan %o
kemudiandikalibrasi-lagindengan aquades:agar tidak:ada: nilai biassebelum
digunakan kembali di lokasi-yang berbeda.

Pengukuran pH dengan pH tester digital juga harus dikalibrasi setidaknya
30 menit sebelum digunakan. Ditekan tombol “On/Off” agar pH  tester nyala.
Dicelupkan: pH'tester-ke'dalam aquades sedalam/+.3 cm. Ditekan tombol “CAL”
untuk memasuki mode kalibrasi. Ditunggu hingga nilai. standar.pH. tertera di layar
kemudian' di' lap-dengan tisu hingga ‘kering: Setelah’ dikalibrasi,”pH' tester- siap
digunakan. Dicelupkan pH tester. sekitar £-3.cm dari permukaan air-laut., Biarkan
hingga nilai‘pH yang tertera di layar menjadi stabil: Dicatat nilai pH dan-dikalibrasi
lagi'pH tester sebelum digunakan kembali.

Kecerahan perairan diukur dari seberapa besar penetrasi cahaya
matahari yang: mampu menembus ke-dalam: perairan. Digunakan:secchi disk net
yang, dilengkapi dengan tali tampar._sebagai, pengikat. kemudian diturunkan ke

dalam perairan hingga secchi disk net tidak tampak pertama-kali lalu 'ditandai tali

38



tampar.-dengan; karet. gelang, .dan dianggap sebagai-D1.. Diangkat: secchi. disk

[ RePOSITORY.UB.ACID |

secara perlahan~hingga tampak pertama ‘kali- dan dicatat sebagai-D2. Dihitung

nilai kecerahan perairan-dengan rumus:

_'D1+D2

ez

dimana:

D = Nilai kecerahan perairan (m)

D1 = Panjang. tali saat tidak tampak pertama kali.(m)
D2’ = Panjang tali saat tampak pertama kali (m)

BRAWIJAYA
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Kecepatan-arus- diukur :dengan: /Current Meter. Manual, dan stopwatch.

Kecepatan arus. dihitung dengan rumus:

V.=s/t

dimana:

V= Kecepatan arus (meter/detik)

s, .= Jarak tempuh-current meter.manual
t = Waktu (detik)

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Padar penelitian-kali 7ini;: kecepatan=arus' diukur; dengan; menggunakan
current meter manual atau botol skala. Diharapkan pada penelitian selanjutnya

pengukuruan ‘kecepatan'arus'/dapat -menggunakan_current-meter digital untuk
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mendapatkan hasil yang lebih akurat.dan tepat.

o
i

3.4.3 | Penempatan Transek

Ditarik-garis lurus:dari tubir (daerah. peralihan, ekosistem) ke arahbibir

| REPOSITORY.UB,ACID |

pantai sepanjang kurang lebih 150 meter dengan roll meter. untuk mengetahui

perbedaan-komposisi: spesies moluska di daerah peralihan:padang: lamun: dan

terumbu karang. Ditempatkan transek kuadran setiap jarak +30. meter atau
dikondisikan'bergantung 'dari' keberadaan:lamundi-stasiun.-Jarak ‘antar. stasiun
sepanjang, £50 meter dari letak satu. stasiun ke stasiun lainnya (Gambar 13).

Kegiatan ini dilakukan'saat surut terendah. Pada setiap'stasiun akan-diletakkan
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transek-garis-(line transect) yang. terdiri. dari 5 transek kuadran berukuran 1 meter

[ RePOSITORY.UB.ACID |

X 'L meter yang dalamnya dibagi lagi menjadi-25 petak dengan-tali rafia. Fungsi

g penggunaan;transek; kuadran -adalah. rmendapatkan, ‘data: kuantitatif . sampel
Q ne= moluska pada ekosistem padang lamun: Gambar 14 menerangkan lebih lanjut
= ;

& mengenai penempatan transek:
[T <
>
S0
S0
- TUBIR
.L\_;:
A o
Al
B
E: STASIUN2 | &
El 51
H
| &
|8
| & c2
e c1
§ +150 m
I D2
D1
V) -
= <>
2 ; $ 30m
u < £2
e £ | ISTASIUN 1
>0 / _
\—
L
PANTAI

Gambar 14. Penempatan Transek
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3.4.4 Pengambilan dan Pengawetan Sampel

Pada transek kuadran yang sudah dipasang, diambil setiap moluska yang
terdapat 'di-dalamnya. 'Tidak-lupa dilakukan-dokumentasi-dengan kamera untuk
mengingat kondisi. lokasi  pengambilan. sampel. Sampel _moluska jyang diambil
kemudian’ ‘dimasukkan-kedalam plastik “klip -yang- telah ‘diberi ‘kertas label.

Sesampainya.di darat,.sampel dicuci.dengan. air bersih-lalu. dimasukkan ke dalam
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plastik: Kklip-bersih- lainnya  yang telah. diberi: alkohol 80% -agar awet.. Sampel

[ RePOSITORY.UB.ACID |

moluska selanjutnya dimasukkan ke dalam cool box dan dibawa ke ‘Laboratorium
limu Kelautan; ‘Fakultas,  Perikanan dan-limu: Perikanan,-Universitas -Brawijaya
untuk diidentifikasi.

Padar setiap stasiun diambil sampel: air,/dan 'substrat untuk: mengetahui

kadar fosfat, nitrat, padatan suspensi terlarut (Total Suspended Salid/TSS), dan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

jenis 'substrat-yang terkandung-pada-lokasi-penelitian. Pengambilan sampel air
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dan substrat dilakukan dengan metode komposit yang merupakan pencampuran
unit-unit' 'contoh substrat ‘untuk ‘dijadikan- contoh tunggal ‘yang-digunakan untuk
analisis-, kimia.:(Wibisono,.. 2011). Pada  tiap - stasiun:. diambil .masing-masing

sebanyak'dua’sekop-substrat dari tiap transek yang-ada kemudian-digabungkan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

menjadi, satu.- Dari. gabungan.ini kemudian-dimasukkan ke -dalam: plastik: hitam
ukuran 1 kg yang telah diberi kertas label dan’dibawa ke Laboratorium Hmu
Tanah, Fakultas: -Pertanian;; Universitas Brawiaya  runtuk - diteliti- lebih | lanjut
persentase jenis substratnya.

Sampel air diambil “dari masing-masing 'transek =pada " tiap. '/ stasiun
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sebanyak 500. ml kemudian digabungkan.. Dari .gabungan kelima transek

o
i

tersebut, diambil-'sampel air -sebanyak-500 ml-dan 'dimasukkan ke -dalam botol.
Botol sampel. air.ini kemudian . dianalisis. di. Laboratorium.Kualitas -Air. PT, Jasa

Tirta Malang' untuk°-mengetahui kadar nitrat, fosfat, dan padatan-suspensi terlarut

| REPOSITORY.UB,ACID |

(Total Suspended Salid/TSS).

3.4.5 Identifikasi Sampel Moluska

Sesampainya di-laboratorium, sampel dimasukkan ke dalam freezer atau
kulkas: ~agar - tetap > awet: -hingga saatnya - diidentifikasi.. . Sesaat-, sebelum
diidentifikasi, sampel dikeluarkan dari kulkas dan’dari plastik klip. Sampel dicuci

bersih 'untuk menghilangkan-alkohol dengan air laut agar,warna pada cangkang
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moluska : tidak pudar: Diletakkan sampel diatas meja. untuk; diidentifikasi, dan

didokumentasikan-dengan  kamera. ldentifikasi ‘sampel “‘mengacu pada “buku
identifikasi-moluska ~(bivalvia, dan gastropoda)Poutiers-tahun- 1998. : Setelah
dicocokkan dengan buku identifikasi, dicatat hama spesies moluska yang telah
teridentifikasi dam: dicocokkan:dengan-fotonya.

3.4.6.  Penghitungan Indeks Biologi
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Dari. data yang diperoleh kemudian. dilakukan. analisis data . dengan
menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:
. Kelimpahan (Di)

Menurut ' Romimohtarto dan Juwana (2007), kelimpahan adalah jumlah

individu per-satuan:luas-atau:per:satuan: volume; /Rumusyang digunakan-adalah:
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Kelimpahan (b;) =%
Keterangan:

Di. kemelimpahan.individu jenis ke-i
ni-: jumlah individu-jenis ke-i

AV luas! kotak:pengambilan contoh
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o, - Kelimpahan Relatif (RDi)
Kelimpahan relatif dihitung dengan menggunakan rumus_ Cox dalam

Romimohtarto.dan-Juwana (2007).

Kepadatan Relatif (RD;) = % x100 %

Keterangan:
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RDi = Kelimpahan:-Relatif
ni's Jumlah individu Setiap Jenis

N'= Jumlah-seluruh individu
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e - Indeks Keanekaragaman (H’)

Indeks:ini-berguna untuk-mengetahui keanekaragaman biota yang: diteliti.

S
< Semakin tinggi nilai indeks, komunitas biota semakin beragam dan menandakan
V)
é E tidak - didominansi-oleh 'satu atau dua takson'saja. Indeks Keanekaragaman
(%2]
o
< § dihitung. berdasarkan, rumus Shanon & Weaver, (Romimohtarto dan Juwana,
z
S 2007).
..|:{f,_.
S
H= Z Piln Pi
(=1
e
| g
pioN
=] Keterangan:

H ='Indeks Keaneragaman

Pi-= Kelimpahan relatif'dari/jenis biota ke-l yang besarnya-antara 0,0 - 1,0
ni-= jumlah sel suatu jenis

N = jumlah sel dari suatu jenis yang ada dalam contoh

S = jumlah jenis biota dalam contoh

Y= jumlah
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e Indeks Keseragaman (E)

2
i

Indeks Keseragaman (E) jenis dapat menggunakan rumus Evennes milik

Shanon & Weaver (Romimohtarto dan Juwana, 2007).

Hr

(E) = LnS

| REPOSITORY.UB.ACID |

Keterangan:
E = Indeks Keseragaman
H’-= Indeks Keanekaragaman

S=Jumlahsspecies
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o, - Dominansi (C)

Indeks: Dominansi' digunakan-untuk -mengetahui jenis 'biota yang: paling
banyak ditemukan di-lokasi penelitian.. Indeks yang digunakan merupakan indeks

dominansi’'Simpson (Romimohtarto dan-Juwana, 2007).

C =Rapolon)
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Keterangan:
C = Indeks dominansi, Simpson
ni'= jumlahgjenis ke-i dalam komunitas

N = jumlah semua jenis biota

| REPOSITORY.UB.AC.D |

3.4.7 - ‘Analisis Principal‘Component-Analysis (PCA)

Analisis PCA dikenal dengan nama Analisis Komponen Utama (AKU).
Analisis ini-merupakan-suatu. teknik-statistik - untuk mengubah, sebagian besar
variabel asli yang saling berkorelasi satu dengan lainnya. menjadi satu - set

variabel baru-yang lebih kecil dan saling:bebas. Analisis: Komponen Utama
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digunakan untuk . mereduksi data sehingga . lebih.. mudah . untuk

2
i

menginterpretasikan ~ data-data’ tersebut. = Analisis ''komponen —utama - baik
digunakan jika- variabel-variabel asal.saling -berkorelasi (Black dan_Champion,

2001).

Tujuan. penggunaan PCA adalah untuk.-menemukan::sejumlah .variabel

yang koheren-dalam-suatu kelompok. Untuk’mendapatkan hasil'PCA, ‘digunakan

| REPOSITORY.UB.ACID |

pengolahan.data dengan menggunakan software XLSTAT.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

44

&
i




[ RePOSITORY.UB.ACID |

3.5 Skema Penelitian

Skema kerja penellitian skripsi-“Struktur:Komunitas - Moluska pada Padang
Lamun di Pantai Bama, Taman Nasional Baluran, Situbondo” dapat dilihat pada

gambar15:
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Ditentukan 5 titik koordinat lokasi penelitian dengan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

menggunakan GPS Garmin 76CSx

<L

=
e Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5
E ; Dekat Pantai Pantai Diantara Laut Lepas
o e Ekosistem Wisata Tanpa Ekosistem
> o Mangrove (Aktivitas Aktivitas Mangrove
=) Manusia) Manusia

e

|ﬁ Dilakukan Pengumpulan Data Penelitian ‘—I
|

15 Data Primer Data Sekunder
| <€
| ' | |
;§ Observasi Dokumentasi Studi Literatur
- Insitu b
Suhu, Kecerahan, Buku Identifikasi Baku Mutu
= Kecepatan Arus, Jenis _ Moluska N Perairan
> Substrat, pH, Salinitas, Poutiers, 1998. The Living Laut, E-
o i DO dan pengambilan Marine Resources of The Book, buku
et o sampel moluska Western Central Pacific literatur, dll
) ; Exsitu Vol. 1 part Bivalves and
& < Nitrat, Fosfat, TSS, dan Gastropods
% o Jenis Substrat.
>0
L
> Analisis Data Penelitian <
|
| |
B Analisis Analisis PCA
2 Struktur (Principal
13 Komunitas
| & Component
E Moluska Analysis)
Iz (Di, H', E, dan C) Y
%]
> Hasil Penelitian <

Gambar 15. Skema Penelitian
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

[ RePOSITORY.UB.ACID |

4.1 Parameter Lingkungan Perairan Pantai Bama

Pengukuran parameter fisika-dan kimia perairan Pantai Bama dilakukan

untuk-mengetahui-kondisi lingkunganbiota moluska-yang-hidup pada ekosistem

BRAWIJAYA
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padang-lamun di Pantai. Bama. Hasil rata-rata pengukuran. parameter fisika dan

3
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kimia-perairan ‘tiap stasiun kemudian' dibandingkan-dengan’ baku ‘mutu" air laut
berdasarkanKeputusan-Menteri-Negara: Lingkungan Hidup. Nomor 51,tahun-2004
Lampiran 1I"(wisata bahari) -dan " Lampiran Il (biota laut) yang dilampirkan pada

halaman 85-86 (Lampiran /1 dan, Lampiran,2). Data hasil pengukuran:parameter

| REPOSITORY.UB.AC.D |

tersebut dapat dilihat-pada tabel 5.

Parameter “fisika 'yang “diukur=—meliputi’ suhu, ' 'kedalaman, 'kecerahan,
kecepatan, arus,. Total .suspended solid. (T.SS), dan.jenis. substrat.. Parameter
kimia-yang-diukur adalah’salinitas, oksigen terlarut (Dissolved' oxygen-atau-DO),

pH, nitrat .dan fosfat. Dilakukan pengulangan-sebanyak-tiga Kkali-untuk: setiap
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parameter (kecualijenis substrat, TSS, nitrat' dan fosfat) untuk mendapatkan'nilai

o
i

yang! akurat.-Setelah-dicatat-hasil pengulangan tiap parameter, dicari;nilai-rata-
rata dan standar deviasi untuk menggambarkan tingkat penyebaran data dari
nilai rata-rata:: Data ‘hasil pengukuran qparameter fisika dan:kimia terkait setiap

pengulangannya pada perairan Pantai. Bama dapat dilihat pada Lampiran 5.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Parameter ‘seperti’'substrat, TSS, nitrat,"dan fosfat-menggunakan metode

komposit. dimana . dilakukan. pencampuran.  unit-unit . substrat  untuk . dijadikan
contoh 'tunggal ‘untuk- analisis kimia ‘di-laboratorium. Hasil' analisis-laboratorium
terkait; kandungan.-Total. Suspended Solid-(TSS), ,nitrat, ,dan. fosfat - dapat dilihat

pada lampiran'3 dan hasil ujijenis substrat dapat dilihat pada lampiran 4.
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.
BAKU g g
MUTU A .
(BIOTA < <L
LAUT) S 05
e 8|
Keterang
Alami : kg i
pada sali -
a
b
c e
! 2
*) £

| ReposITORY.:

Fisika'dan 'Kimia Pantai Bama

PARAMETER FISIKA

PARAMETER KIMIA

KECEPATAN

KEDACAMAN) |/ KECEPATANS) CKECERAHANT | CHOS 0T LT ISALINITAS pH 0o Nirat | Fosfat
(cm) (cm) (mg/L) | “PASIR (%) Cloo) (mgiL) (g]\lé)/i)) (gg?/‘l‘_))

RAIAD fistoey | ATl stoeve| (RATA| sToey R |estory [ RATAT bistpey | RATOC) SsToRv
105.5 12.18 0.02 0.01 100.4 1218 14.30 97 33.00 1.46 8.09 0.32 2.51 0.25 0.56 *) 0.05 %)
105.9 11.95 0.02 0.01 100.8 11.95 18.20 100 31.53 0.64 8.32 0.09 1.06 0.15 0.54 %) 0.02%)
106.3 10.62 0.03 0.01 101.2 10.62 14.20 97 32.87 0.52 8.04 0.28 0.43 0.38 0.53 %) 0.03 %)
107.9 8.17 0.03 0.01 102.8 8.17 18.90 94 30.80 1.61 8.66 0.20 0.20 0.13 0.52 %) 0.05%
112.1 0.82 0.05 0.01 107.0 0.82 15.60 97 33.33 0.98 7.85 0.08 2.83 0.25 0.53 %) 0.06 *)
107.54 8.74 0.03 0.01 102.4 8.74 16.24 97 32.31 1.04 8.19 0.19 1.40 0.23 0.53 %) 0.04 %
S 6 ng(;L Alamit© 7-815'® n:gfl_ ?ﬁ%(/)f ?T']%}E

u lingkungan,:bervariasi setiap saat: (siang, malam dan musim) (28-32°C) pada suhu,dan (29-32 %)

Adi perubahan sampai dengan < 2°C dari-suhu alami

adi perubahan sampai dengan </0,2 sattan pH

adi perubahan sampai dengan </5% salinitas rata-rata-musiman

erdeteksi dengan batas deteksialat yang.digunakan (sesuai:metode yang digunakan)

perairan faut
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4.1.1 ' Parameter.-Fisika

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Parameter - fisika' yang-: diukur. - dalam - penelitian -ini: :meliputi | suhu,
kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, Total Suspended Solid (TSS), dan jenis
Substrat. ' 'Pengukuran ~suhu,' kedalaman;: kecerahan, -dan -kecepatan —arus

dilakukan sebanyak 3 kali ulangan pada setiap transek dengan selang waktu tiap

BRAWIJAYA
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pengulangan -10-menit.'Parameter fisika ‘seperti’ Total 'Suspended-Solid (TSS)
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dan jenis substrat tidak .dilakukan pengulangan. karena, menggunakan. metode
kompoesit “dimana~dilakukan* pencampuran’ unit-unit 'substrat untuk- dijadikan
contoh - tunggal - untuk-,, analisis kimia. - Setiap, |parameter; .yang-dilakukan
pengulangan ~ akan dicari “nilai rata-rata - dan standar " deviasi - untuk

menggambarkan tingkat penyebaran 'data dari nilai rata-rata.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

4.1.1.1 Suhu
Suhu, yang. terdapat. pada stasiun .1: adalah.30,19°C..dengan . standar
deviasi' sebesar0,52; stasiun’'2' adalah 30,42°C’ dengan- standar ‘deviasi ‘0,47;

stasiun,3.adalah-29,71°C dengan standar deviasi sebesar-0,53;.stasiun 4 adalah
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32,29°C dengan 'standar deviasi sebesar'0,57; dan stasiun 5 adalah 30,37°C

o
i

dengan;standar :deviasi: sebesar 0,23 Rata-rata pengukuran :suhu: dari kelima
stasiun tersebut adalah 30,59°C dengan standar deviasi sebsar 0,46. Nilai suhu

tertinggiterdapat pada stasiun 4-(32,29°C)_dannilai suhu terendah terdapat:-pada

| REPOSITORY.UB,ACID |

stasiun 3 (29,71°C).

Nilai suhu ‘antara''kelima stasiun 'tidak"jauh-berbeda'disebabkan' waktu

pengukuran yang.selalu  sama. dan-kondisi: cuaca, yang. selalu -cerah setiap
harinya.' McKenzie (2008) ‘menyebutkan ‘bahwa suhu suatu perairan dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti. musim;. koardinat- titik-bumi, ketinggian dari permukaan
laut, ‘waktu ‘dalam hari, ‘sirkulasi udara, penutupan awan, ‘aliran ‘arus, dan

kedalaman:;badan: air:-Huet; (2002) menyatakan | suhuoptimum-kebanyakan
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organisme -akuatik- berkisar antara 20.--30°C dan suhu optimum untuk hewan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

moluska adalah“30°C.“Suhu '35 - 45°C-merupakan suhuletal makroinfauna

dimana-organisme telah-mencapai titik kritis yang-dapat berakibat kematian.
Menurut Keputusan ‘Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun

2004, bakumutu:suhu untuk:biota laut:dilamun-berkisar-antara:28:+:30°C.; Jika

rata-rata hasil suhu kelima stasiun dibandingkan dengan standar baku mutu dan
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literatur pendukung yang'telah /disebutkan:sebelumnya, 'maka didapatkan'bahwa

3
ﬁ"!

kondisi_suhu _pada padang lamun di, Pantai .Bama jmasih_dalam kondisi yang

layak-dan-optimum-untuk kehidupan biota’ moluska.

4.1.1,2 Kedalaman dan Kecerahan

Rata-rata kedalaman:perairan-Pantai Bama pada stasiun-1 adalah; 205,5

| REPOSITORY.UB.AC.D |

cm dengan standar..deviasi sebesar 12,18; stasiun 2 adalah 105,9 dengan
standar 'deviasi ‘sebesar '11,95; stasiun ‘3-adalah.106,3' cm dengan standar
deviasi_sebesar.10,62; stasiun. 4 adalah_107,9 cm  dengan, standar. deviasi
sebesar 8,17;°dan- stasiun '5-adalah' 112,1 -cm-dengan standar' deviasi' sebesar

0,82.; Rata-rata: kecerahan: kelima stasiun. tersebut adalah-107,54: em.dengan
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standar deviasi sebesar 8,74

o
i

Kecerahan- perairan -Pantai ‘Bama -pada  stasiun 1. adalah--100,4 . cm
dengan standar deviasi sebesar 12,18; stasiun 2 adalah 100,8 cm dengan

standar deviasi ;sebesar11,95; stasiun; 3= adalah 101,21 cm::dengan  standar

| REPOSITORY.UB,ACID |

deviasi sebesar 10,62; stasiun 4 adalah 102,8 cm .dengan standar deviasi

sebesari8,/17; dan‘stasiun'5 adalah 107 cm:dengan standar/deviasi sebesar-0,82.

Rata-rata kecerahan-kelima stasiun tersebut.adalah 102,4 cm dengan. standar
deviasi'sebesar'8,74.
Nilai. kecerahan dan kedalaman. tertinggi. terdapat pada stasiun 5 (112,1

cm'dan 107 ‘cm) karena stasiun-5 merupakan stasiun yang paling dekat'dengan
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tubir laut (daerah peralihan: ekosistem).dan-menghadap, langsung ke -laut lepas

[ RePOSITORY.UB.ACID |

dimana 'kecepatan “arus 'tertinggi juga ‘terdapat -di' stasiun-ini- (0,05 ‘m/s).
Kandungan- Total -Suspended Solid-(T.SS)- pada: stasiun. /5. juga lebih ;rendah
dibandingkan dengan stasiun lainnya sehingga intensitas cahaya matahari yang

masuk rke'dalam: perairan sangat dalam dan mengakibatkan-kecerahan :yang

tinggi.
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Nilai’ terendah’ dihasilkan-oleh stasiun 1(105,5'cm:dan-100,4 cm)! 'sebab
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stasiun_1 merupakan-stasiun yang paling dekat dengan ekosistem mangrove dan
merupakan- ‘tempat ~penambatan kapal‘serta’ ‘terdapat ' banyaknya' ' aktivitas
manusia;.sehingga. mempengaruhi nilai. kecerahan yang.rendah dibandingkan

stasiun’ lainnya. Fluktuasi kedalaman ‘dan-kecerahan antar kelima“stasiun-tidak

| REPOSITORY.UB.AC.D |

berbeda jauh sebab jarak: antar-stasiun.yang: berdekatan dan waktu: pengukuran
yang Telatif sama setiap harinya. Tidak terdapatnya pengaruh’ gelombang dan
arus yang tidak terlalurbesar-juga menjadi alasan'mengapa:fluktuasi-kedalaman
dan kecerahan tidak berbeda jauh.

Keputusan-Menteri| Negara Lingkungan! Hidup/'Noemor: 51 Tahuni 2004
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menyatakan bahwa  baku mutu kecerahan untuk biota laut..adalah >3 meter.

o
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Dengan''ini'' didapatkan 'hasil' -bahwa“ kecerahan ' perairan-' stasiun - penelitian

tersebut masih tergolong dalam keadaan baik.

4.1.1.3 Kecepatan:Arus

| REPOSITORY.UB,ACID |

Kecepatan arus perairan Pantai Bama pada stasiun, 1 dan stasiun 2

adalah 0,02 'm/s-dengan'standar deviasi'sebesar 0,01; stasiun 3 dani'4 adalah

0,03 m/s dengan standar deviasi sebesar 0,01; dan stasiun .5 adalah 0,05 m/s
dengan standar deviasi-sebesar-0,01."Hasil rata-rata- pengukuran-kecepatan arus

kelima stasiun tersebut adalah 0,03 m/s.dengan standar deviasi sebesar 0,01.
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Kecepatan.arus-pada stasiun: 5 -merupakan yang- tertinggi- dengan. nilai

[ RePOSITORY.UB.ACID |

sebesar 0,05 m/s. Hal ini' disebabkan ‘lokasi’stasiun-5 merupakan yang terdekat
dengan-tubir-(daerah: peralihan-ekosistem) dan laut lepas ;sehingga -angin-yang
membangkitkan “arus permukaan punlebih kencang dibandingkan stasiun
lainnya: Tidak: adanya tumbuhan laut-seperticmangrove-dan :sedikitnya ' lamun

juga menjadi penyebab tingginya arus pada stasiun ini karena tidak ada yang
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mereduksi jumlah ‘arus yang:datang. Arus terendah terdapat pada stasiun'1 ‘dan
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2 (0,02 _m/s) dimana-lokasi stasiun 1, dan 2. merupakan yang terdekat dengan
hutan- mangrove dan' daerah -aktivitas -manusia sehingga"arus 'yang' datang
tereduksi.oleh akar pohon mangrove.

Kecepatan-arus ‘pada kelima stasiun termasuk dalam-kondisi arus lambat

| REPOSITORY.UB.AC.D |

dimana-, Umar et al. -(2006), menyatakan kondisi |arus- lambat rcocok:: untuk
organisme moluska mencari makan, bertelur, dan memijah di daerah padang
lamun. Wibisono: (2011) 'mengemukakan: bahwa  arus merupakan- faktor :yang
membatasi penyebaran organisme benthos di suatu perairan. Arus yang kecil

menunjang- kelangsungan' hidup benthos “karena' partikel=dan. nutrien ' dapat
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bersirkulasi sehingga sumber makanan bagi biota laut tercukupi.
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4.1.1.4 Padatan Suspensi Terlarut
Total suspended solid atau padatan suspensi terlarut (TSS) yang didapat

pada stasiun 41 adalah’ 14,3 mg/L; stasiun 2:adalah 18,2 mg/L; stasiun 3 adalah

| REPOSITORY.UB,ACID |

14,2 mgl/L; stasiun 4 adalah 18,9 mg/L; dan.stasiun 5.adalah 15,6. mg/L.. Rata-

rata hasil/ TSS' kelimastasiun-berjumlah 16,2/ mg/L. Dengan ‘mengacu ‘pada

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 didapat
bahwa ' standar “baku' ‘mutu- padatantersuspensi-total* pada padang ' lamun
berjumlah , 20 mg/L.Hal .ini. menyatakan. bahwa padatan.suspensi total .yang

didapat pada kelima stasiun penelitian-masih berada dalam standar baku mutu
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dan dianggap-layak untuk kehidupan biota laut di. padang. lamun. Namun begitu

[ RePOSITORY.UB.ACID |

nilai TSS yang didapat jika dibandingkan dengan’baku mutu Keputusan Menteri
Negara-Lingkungan Hidup Noemor 51 Tahun:-2004 berada dibawah standar walau
masih tergolong baik.

Penyebab: kandungan: TSS bherada di'bawah ;standar ‘karena :arus:yang

sangat lambat, tidak adanya gelombang, dan tidak adanya buangan dari muara
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sungai karena: letak pantai yang jauh-dariipemukiman’dan 'sangat dekat .dengan
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hutan.. Hal ini-selaras dengan yang, dikemukan Tarigan dan Edward .(2003)
dimana ''tidak> ' ‘adanya- gerakan air“menyebabkan’ 'pengadukan-'gelombang

terhadap substrat pantai.menjadi rendabh.

41,15 Substrat

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Jenis substrat pada kelima stasiun penelitian dinyatakan berupa pasir
dengan hasil ‘persentase pada stasiun-l, 3,>-dan'5 berupa 97% ‘pasir; stasiun-2
berupa 100%_pasir, dan stasiun 4 berupa 94% pasir; Substrat pasir. mendukung
perkembangan’ hidup-moluska karena-adanya' pori-pori ‘udara‘ untuk-oksigen. ‘Hal

ini-menyebabkan-oksigen terlarut relatif lebih. besar dibanding substrat.yang-lebih
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halus (Umar ‘et al., 2006).
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4.1.2 Parameter Kimia

Parameter kimia yang diukur-dalam penelitian ini.meliputi ;salinitas, pH,

| REPOSITORY.UB,ACID |

DO (Oksigen-Terlarut 'atau Dissolved ‘Oxygen),’ Nitrat' (NO3), ‘dan ‘Fosfat' (POy).

Pengukuran salinitas; .pH, ;.dan-DO (Oksigen Terlarut ;atau- Dissolved . Oxygen)

dilakukan sebanyak 3'kali ulangan pada setiap transek dengan ‘selang waktu tiap
pengulangan--10-menit.-Parameter kimia, seperti-Nitrat: (NOy),: daniFosfat: (POy)
tidak dilakukan pengulangan ‘karena menggunakan metode komposit dimana

dilakukan pencampuran: unit-=unit substrat. untuk-dijadikan: contoh tunggal untuk
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analisis- kimia. ;Setiap. parameter yang-dilakukan pengulangan-akan- dicari. nilai

[ RePOSITORY.UB.ACID |

rata-rata’ dan-standar deviasi’untuk menggambarkan tingkat ‘penyebaran-data

dari nilai rata-rata.

41.2.1 Salinitas

Salinitas: yang: terdapat pada stasiun 1. berjumlah. 33%o., dengan. standar
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deviasi' ‘sebesar-'1,46; “stasiun~2 berjumlah 31,53%. dengan  standar  deviasi

3
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sebesar, 0,64 stasiun:3-berjumlah 32,87%o-dengan standar deviasi sebesar-0,52;
stasiun 4 berjumlah 30,80%. dengan standar deviasi-sebesar 1,61; dan stasiun's
berjumlah 33;33%0 dengan :standar-deviasi ‘sebesar, 1,61: Rata-rata salinitas
kelima stasiun penelitian adalah 32,307%. dengan nilai standar deviasi sebesar

1,04.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Nilai salinitas . terbesar terdapat pada stasiun 5 (33,33%o) karena saat
pengukuran’arus-dan-gelombang sedikit lebih' besar dibandingkan-stasiun lainnya
sehingga, nilai. salinitas. menjadi. terpengaruh., Tidak ;adanya buangan._ air. tawar
dari sungai-di'sekitar ‘stasiun /5 juga-mempengaruhi’ nilai ‘'salinitas-yang' tinggi.

Nilai 1 salinitas. .terendah,, terdapat pada- stasiun, ;4 ;(30,8%0). -Nilai -rendah ..ini

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

dipengaruhi kondisi arus 'yang lambat di-sekitar stasiun‘4 sehingga konsentrasi

o
i

garam yang:terlarut juga menjadi rendah:
Romimohtarto” dan -Juwana (2007) menyatakan "bahwa nilai salinitas

dipengaruhi: dari-ada tidaknya muara yang: terdapat di’ dekat pantai.. Semakin

| REPOSITORY.UB,ACID |

banyak sungai.yang bermuara ke laut maka. salinitas laut akan menjadi rendah

karena ' mendapat ‘aliran air tawar dari ‘sungai begitu juga sebaliknya.-Nybakken

(1992) _menyebutkan =bahwa . _salinitas _merupakan faktor.. pembatas .- untuk
kelangsungan- hidup-makrobenthos yang “hidup' di ‘air tawar dan laut. ‘Salinitas
umum: bagi. gastropoda. berkisar antara.26-32%o dan: salinitas .optimum  untuk

bivalvia berkisar ‘antara 2-36%.
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Dari-Keputusan Keputusan Menteri.Negara Lingkungan Hidup-Nomor 51

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Tahun 2004 diketahui bahwa baku mutu salinitas untuk’biota laut ‘pada padang
lamun 'yang-.layak; berkisar hingga 34%o...Dengan ini kadar salinitas kelima stasiun
penelitian tersebut dianggap layak untuk kehidupan biota laut dan merupakan

salinitas optimum:bagi kehidupan gastropoda juga bivalvia.
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4.1:2:2'pH
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Pengukuran pH-pada, stasiun;l. didapatkanihasil sejumlah; 8,09, dengan
nilai standar deviasi sebesar 0,32; stasiun-2 sejumlah 8,32 dengan nilai standar
deviasi;sebesar-0,09; :stasiun -3 sejumlah- 8,04 rdengan: nilai; standar, deviasi
sebesar 0,28; stasiun 4 sejumlah 8,66 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,20;

dan stasiun-5:sejumlah 7,85 dengan nilai standar'deviasi/sebesar-0,08.:Rata-rata

| REPOSITORY.UB.AC.D |

pH kelima stasiun tersebut -berjumlah.8,19 dengan nilai standar deviasi sebesar
0,19.

Nilai. pH, tertinggi berada di stasiun 4 (8,66) dan. terendah berada di
stasiun' 5" (7,85). Odum' (1993) menyatakan ‘bahwa 'pH “yang-tidak' baik untuk

perkembangan moluska berjumlah kurang dari.5-dan; lebih. dari 9. Baku, mutu pH
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yang ditetapkan Keputusan Keputusan Menteri-Negara Lingkungan Hidup Nomor

o
i

51 Tahun 2004 untuk biota laut berkisar antara.7 - 8,5.. Dengan demikian pH

stasiun penelitian dianggap masih baik dan'layak untuk kehidupan moluska.

| REPOSITORY.UB,ACID |

4.1.2,3 Oksigen Terlarut

Oksigen‘‘terlarut (DO)’ pada ‘stasiun-1' berjumlah 2,51 mg/L' ‘dengan

standar-deviasi 0,25; stasiun-2 berjumlah-1,06:mg/L dengan standar deviasi-0,15;
stasiun' 3 berjumiah 0,43 mg/L’ dengan standar deviasi 0,38; stasiun 4 berjumlah
0,20 mg/L dengan: standar| deviasi sebesar-0,13; dan stasiun 5-berjumlah-2;83
mg/L dengan standar deviasi 0,25. Rata-rata kelima stasiun berjumlah 1,41 mg/L

dengan standar deviasi'sebesar:0,23.
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Nilai.DO: tertinggi terdapat pada stasiun 5-(2,83 mg/L) sedangkan nilai DO

[ RePOSITORY.UB.ACID |

terendah berada’ pada“stasiun~4 (0,20-mg/L)." Tinggi rendahnya nilai- DO’ ‘ini
diduga rdisebabkan karena-oksigen-terlarut ‘digunakan, oleh: erganisme  untuk
menguraikan bahan organik dan melakukan proses kimia dimana senyawa kimia
diuraikan' menjadi-sederhana. /Hal ini dapat terjadi_karena-keragaman:spesies

tertinggi ada pada stasiun 4 dan terendah ada pada stasiun 5.
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Nontji = (2002): "' mengungkapkan’ bahwa ' oksigen: ' terlarut” 'merupakan

3
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kebutuhan dasar bagi_makhluk hidup baik.di ‘dalam_ air_maupun terrestrial.
Penyebab’ ‘utama -berkurangnya- oksigen- terlarut '/dalam' air-adalah-terdapatnya
bahan-bahan . buangan -organik._yang. banyak ,mengkonsumsi. .oksigen. sewaktu

penguraian-berlangsung. Sinaga (2009) -menyebutkan bahwa ‘banyaknya' bahan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

organik-di, dalam, perairan, menyebabkan menurunnya kadar; oksigen-terlarut di
dalam perairan karena bahan-bahan organik ini membutuhkan oksigen yang
cukup banyak; untuk-proses:penguraian. Mahida (2003) -menyatakan: kelarutan
oksigen juga dipengaruhi -pergolakan ‘di permukaan. air dengan. oksigen di

atmosfer/'dimanaarus/ permukaan yang tenang mengakibatkan tidak-terjadinya
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difusi antara oksigen.di atmosfer dan.di permukaan laut.

o
i

Hasil' ‘pengukuran’'oksigen ‘terlarut>'di’’ stasiun/“dibandingkan''dengan
Keputusan . Menteri Negara .Lingkungan. Hidup .Nomor. 51 tahun 2004 berada

dalam’kondisi-dibawah standar baku mutu karena berada dibawah 5-mg/L.

| REPOSITORY.UB,ACID |

4.1.2.4 Nitrat

Kadar nitrat (NO3) pada stasiun 1 adalah /0,556 /mg/L; stasiuni 2 adalah

0,541 mg/L; stasiun-3 adalah 0,529 -mg/L; stasiun 4 adalah 0,519 mg/L; dan
stasiun ‘5 ‘adalah-0,526 ' mg/L.~ Rata-rata’ kadar nitrat" total ‘dari-lima " stasiun

penelitian adalah-0,534 mg/L.
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Kadar-nitrat yang, dianggap layak- untuk. kehidupan- biota 'laut, menurut

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Keputusan Keputusan Menteri'Negara Lingkungan Hidup Nomor-51 Tahun 2004
adalah 0,008 mg/Lsedangkan hasil- pengukurannitrat -yang 'didapat- saat
penelitian berada diatas ambang standar baku mutu. Hal ini disebabkan material
dari daratan yang: dibuang langsung ke-perairan dapat meningkatkan konsentrasi

nitrat dan suhu yang menyebabkan proses fotosintesis menjadi cepat sehingga
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hasil _nutrien “menjadi” lebih- tingi. Kecepatan' 'arus 'yang “lambat"juga’ dapat

3
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menyebabkan -kandungan -nitrat menjadi_tinggi- sebab tidak terdapat proses
turbulensi‘di massa air sehingga-nitrat yang ada’'mengendap-di-dasar perairan.
Hal .ini. senada.dengan yang:dikemukakan oleh. Muchtar. (2002). dimana

jika penetrasi ‘cahaya matahari‘ke dalam-air ‘cukup, tingkat' pemanfaatan “nitrat

| REPOSITORY.UB.AC.D |

oleh |produsen;primer;-akan-menjadi: lebih- cepat daripada. transport,. nitrat - ke
lapisan permukaan. Maka dari itu konsentrasi nitrat di hampir semua lapisan
permukaan-perairan mendekati nol.

Mony (2004)_mengungkapkan bahwa arus. mempengaruhi. penyebaran

parameter oseanografi serta menentukan keberadaan 'zat ‘hara dimana-arus-yang
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berkecepatan rendah, akan menyebabkan proses pengenceran berjalan lambat

o
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karena massa air yang bergerak lambat sehingga unsur-zat hara seperti fosfat
dan nitrat. menjadi tinggi kadarnya.

Kadar nitrat yang ‘melebihi standar-baku’ mutu’ masih dinyatakan ‘layak

| REPOSITORY.UB,ACID |

bagi kehidupan moluska karena-masih.dapat: memacu, pertumbuhan lamun.-yang

serasah dedaunannya “akan dimanfaatkan sebagai bahan makanan moluska

dalam batasr sewajarnya: dan, tidak sampai-menimbulkan-ledakan ‘pertumbuhan
tumbuhan laut hingga mengakibatkan eutrofikasi (pencemaran yang disebabkan
oleh _keberadaan nutrien  :yang berlebih: 'dalam rekosistem:- perairan: dan

mengakibatkan penurunan kadar oksigen yang pesat dalam perairan).
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4.1.2.5 Fosfat

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Kadar fosfat (POj3) di stasiun 1 adalah 0,046 mg/L; stasiun’2-adalah 0,021
mg/L; stasiun-3-adalah-0,026, mg/L; stasiun-4:adalah 0,047 mg/L; dan;stasiun:5
adalah 0,060 mg/L dengan rata-rata kelima stasiun sebesar 0,040.

Keputusan: Keputusan Menteri- :Negara Lingkungan ' ‘Hidup r Nomor 51

Tahun 2004 menyatakan bahwa kadar fosfat yang baik untuk biota laut sebesar
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0,015 mg/L. Hal iini-mengartikan bahwa kadar, fosfat/pada-lokasi-penelitian
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berada di atas standar baku mutu lingkungan., Kadar fosfat yang tinggi ini diduga
disebabkan” oleh-tidak ‘adanya -proses-pengadukan- (turbulensi)-massa" air' laut
karena.tidak adanya-.gelombang dan arus.yang. lambat. Tingginya fosfat pada

suatu-perairan’ juga dapat disebabkan adanya proses'dekompaosisi dan-terurainya

| REPOSITORY.UB.AC.D |

daun-daun lamun yang-ada:di dasar perairan yang menghasilkan sumber; bahan
makanan bagi hewan moluska.

Kadarfosfat yang melebihi standar-baku mutu masih -dinyatakan layak
bagi kehidupan moluska karena masih dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan {aut

sebagail sumber ‘energi-untuk ‘berbagai: reaksi sintesis: dalam sel: tanaman:-yang
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serasah dedaunannya dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan moluska

o
i

serta tidak menimbulkan'eutrofikasi.
Faktor  lainnya adalah. lokasipenelitian yang . berada. di. pinggir pantai

memungkinkan adanyalimbah yang memiliki kandungan senyawa fosfat terbawa

| REPOSITORY.UB,ACID |

dari daratan.-Muchtar (2002), menyebutkan.bahwa; umumnya; kandungan: fosfat

dan nitrat di dekat pantai dan dekat muara lebih ‘tinggi dibandingkan dengan

lokasi lainnya-karena- daerah-ini-mudah-sekalii terpengaruhi-oleh: pasokan zat-zat
anorganik dari daratan yang mengandung zat hara fosfat dan nitrat.

Trisnawati “et-al.'(2013): menyatakan' (bahwa: kandungan organik -yang
tinggi .menunjukkan banyaknya bahan organik “hasil. dekomposisi jasad dari

organisme ‘yang-telah’ mati;~serasah*(dedaunan) maupun’ bahan ‘organik -yang
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mengendap. pada dasar perairan, menjadi.sumber, makanan bagi.hewan moluska.

l REPOSITORY.UB.AC.ID |

Mony-(2004) mengungkapkan bahwa arus mempengaruhi penyebaran‘parameter
oseanografi. ~serta: menentukan keberadaan- zat |hara. dimana: arus -yang
berkecepatan rendah akan menyebabkan proses pengenceran berjalan lambat
karena massa; air yang-bergerak lambat,;sehingga unsur:zat hara seperti fosfat

dan nitrat menjadi tinggi kadarnya.
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4.2 Hasil Identifikasi Moluska

Berdasarkan rhasil ; penelitian- yang -dilakukan- pada.. ekasistem ; padang

lamun’ di “Pantai’ Bama, ‘terdapat = sebanyak~ 30 ‘spesies moluska “yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

teridentifikasi pada: lima stasiun-penelitian. Tiga puluh-spesies' moluskaini: terdiri

dari 7 spesies dari kelas Bivalvia dan 23 spesies dari kelas Gastropoda. Adapun

Filum: Mollusca
Kelas: Bivalvia
Bangsa: Pteriomorpha
Suku: Pteriidae
Marga:lsognomon
Jenis: Isognomon
ephippium
Nama-Lokal:-Arut
(Kusnadi et al,”2008)

g rincian /lebihjelas:mengenai gambar: dan klasifikasi 30, spesies-tersebut dapat
s dilihat pada tabel 6.
<
7S sitas Braw
§< Tabel 6. Hasil Identifikasi
> o No Gambar Gambar Literatur Klasifikasi
S0
1 Kerajaan: Animalia
Filum: :Mollusca
Kelas: Bivalvia
Bangsa: Pteriomorpha
Suku: Pinnidae
Marga: Pinna
[a] Jenis: “Pinna-muricata
| Q Nama Lokal:-Kapak-
; @ kapak (Soeharmoko,
= 2010)
2 2 Kerajaan: Animalia
-
&

m‘ oi.tvoht;tll;ﬂq~t|ttﬂni'ctu‘l'iu

Somber:

http://belajarterusbiologi.blogspot.com
/2011/04/molusca.html/ (2014)
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http://www.fobi.web.id/
http://belajarterusbiologi.blogspot.com/2011/04/molusca.html/
http://belajarterusbiologi.blogspot.com/2011/04/molusca.html/

Lanjutan Tabel 6. Hasil Identifikasi

No Gambar Gambar, Literatur Klasifikasi
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i

Kerajaan: Animalia
Filum::Mollusca

Kelas: Bivalvia
Bangsa:'Lucinoida
Suku: Lucinidae
Marga: Codakia
Jenis:-Codakia tigerina
Nama Lokal. Kepah
(Soeharmoko, 2010)

Sumber:
Http://www.idscaro.net/sci/01_coll/plat
es/bival/pl_arcidae .1.html/(2014)
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Kerajaan. : Animalia
Filum: Mollusca
Kelas: Bivalvia
Bangsa: Veneroida
Suku: ‘Cardiidae
Marga: Trachycardium
Jenis: Trachycardium
rugosum
Nama.-l.okal:-Ker

“Sumber: (Kusnadi et'al,”2008)
http://naturalhistory.museumwales.ac:

uk/britishbivalves/, (2014)

L
iy
0

Kerajaan : Animalia
Filum:-Mollusca
Kelas: Bivalvia
Bangsa: Veneroida
Suku: Cardiidae
Marga: Fragum
Jenis: Fragum unedo
Nama Lokal: Ker
(Kusnadi et al,.2008)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kerajaan : Animalia
Filum:-Mallusca
Kelas: Bivalvia
Bangsa: Veneroida
Suku: Semelidae
Marga: Abra

Jenis: /Abra alba
Nama Lokal: -
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Sumber:

http://naturalhistory.museumwales.ac.
uk/britishbivalves/ (2014)

Kerajaan : Animalia
Filum:*"Mollusca
Kelas: Bivalvia
Bangsa: Veneroida
Suku: Veneridae
Marga: Tapes

Jenis: Tapes dorsatus
Nama:Lokal: Garep
(Soeharmoko,.2010)
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Sumber:-Http://www.fobi.web:id//
(2014)
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http://www.idscaro.net/sci/01_coll/plates/bival/pl_arcidae_1.html/
http://www.idscaro.net/sci/01_coll/plates/bival/pl_arcidae_1.html/
http://www.dkimages.com/
http://naturalhistory.museumwales.ac.uk/britishbivalves/
http://naturalhistory.museumwales.ac.uk/britishbivalves/
http://www.fobi.web.id/
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Lanjutan Tabel 6. Hasil Identifikasi

Gambar, Literatur

Klasifikasi

Sumber: http://www.gastropods.com//
(2014

Kerajaan : Animalia
Filum::Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa:'Neogastropoda
Suku--Costellariidae
Marga: Vexillum

Jenis: Vexillum, plicarium
Nama Lokal: Kaloloy
ubun (Kusnadi-et al,
2008)

Sumber:-Http://iwww.fobi.web:id/f

Kerajaan. : Animalia
Filum: Mollusca
Kelas:‘Gastropoda
Bangsa: Neogastropoda
Suku: ‘Costellariidae
Marga::Vexillum

Jenis: Vexillum vulpecula
Nama‘Lokal: Maduwiel
(Kusnadi.et al,.2008)

(2014)

Sumber:
Http:/immww.idscaro.net/scifO1_ coll/plat
es/bival/pl_arcidae -1.html/ (2014

Kerajaan : Animalia
Filum:*Mollusca
Kelas:-Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: Cypraeidae
Marga:.Cypraea

Jenis: Cypraea tigris
Nama Lokal: Kerang
harimau (Ardiansyah,
2010)

Kerajaan'; Animalia
Filum: Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: Conidae
Marga:'Conus

Jenis: -Conus marmoreus
Nama Lokal: Siput
marmer (Hitu, 2012)

No Gambar
8
9
10
11
Lu.usw.ﬂnnnﬂnnuﬂnnn;
il

Sumber:

http://naturalhistory.museumwales.ac.
uk/britishbivalves/. (2014)

Kerajaan; Animalia
Filum: Mollusca
Kelas:“Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: Conidae

Marga: Conus

Jenis: .Conus.betulinus
Nama Lokal: Conus apik
(Swewe; 2014)
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http://www.gastropods.com/
http://www.fobi.web.id/
http://www.idscaro.net/sci/01_coll/plates/bival/pl_arcidae_1.html/
http://www.idscaro.net/sci/01_coll/plates/bival/pl_arcidae_1.html/
http://www.dkimages.com/
http://naturalhistory.museumwales.ac.uk/britishbivalves/
http://naturalhistory.museumwales.ac.uk/britishbivalves/

Lanjutan Tabel 6. Hasil Identifikasi
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13

Kerajaan : Animalia
Filum::Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa:'Sorbeoconcha
Suku: Conidae

Marga: Conus
Jenis:Conus-quercinus
Nama Lokal. Conus
pucat (Swewe, 2014)

™ .
S Ty e

Sumber:
Http://lwww.idscaro.net/sci/01_coll/plat
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es/bival/pl_arcidae ‘1.html/ (2014)

14 Kerajaan. : Animalia

Filum: Mollusca
Kelas:‘Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: ‘Conidae
Marga::Conus

Jenis: Conus lividus
Nama‘Lokal: -

Sumber:
Http:/www.idscaro:net/sci/O1 . coll/plat

es/bival/pl_arcidae "1.html/ (2014)
3 Kerajaan : Animalia

Filum:-Mollusca

Kelas: Gastropoda

Bangsa: Sorbeoconcha

Suku: Olividae

Marga: Oliva

Jenis: Oliva oliva

Nama Lokal: Lakur

(Kusnadi et al,.2008)

15
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Sumber: http:/Awww.gastropods.com//
2014

16

Kerajaan. : Animalia
Filum: Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: Volutidae

Marga: ,Cymbiola
Jenis: Cymbiola
vespertilio

Nama Lokal: Kaar
(Kusnadi et'al,-2008)
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Sumber; http://www.dkimages.com

Kerajaan': Animalia
Filum: Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku; Strombidae
Marga: Strombus
Jenis:Strombus
microurceus
Nama‘Lokal:-Gonggong
(Soeharmoko;2010)

17
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Sumber: http:/fwww.stromboidea.de/
(2014)
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http://www.idscaro.net/sci/01_coll/plates/bival/pl_arcidae_1.html/
http://www.gastropods.com/
http://www.dkimages.com/
http://www.stromboidea.de/
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Lanjutan Tabel 6. Hasil Identifikasi

Gambar, Literatur

Klasifikasi

Sumber: http://www.stromboidea.de/

Kerajaan : Animalia
Filum::Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa:'Sorbeoconcha
Suku: Strombidae
Marga: Strombus
Jenis::Strombus
luhuanus

Nama Lokal: Maduil
(Kusnadi'et al,'2008)

Sumber:http:/mww.stromboidea:de/
(2014

Kerajaan.; Animalia
Filum: Mollusca
Kelas:"Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: ‘Strombidae
Marga: Strombus

Jenis: Strombus urceus
Nama‘Lokal:- Gonggong
ayam- (Soeharmoko,
2010)

Kerajaan : Animalia
Filum::Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa:'Sorbeoconcha
Suku: Strombidae
Marga: Strombus

Jenis: ‘Strombus:variabilis
Nama. Lokal: Gonggong
(Soeharmoko, -2010)

No Gambar

18

19 [

|
20 !
21 F'?
Bl 11111

22

g
WIHW

Sumber:

http://belajarterusbiologi.blogspot.com
/2011/04/molusca.html/ (2014)

Kerajaan.: Animalia
Filum: Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa: Serbeoconcha
Suku: ‘Nassariidae
Marga: Nassarius
Jenis: Nassarius
albescens

Nama Lokal: Boy boy
(Kusnadi et al,2008)

Kerajaan : Animalia
Filum:*Mollusca
Kelas:-Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: Nassariidae
Marga: Nassarius
Jenis: Nassarius
reeveanus

Nama Lokal: Boy boy
(Kusnadi et al,.2008)
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Lanjutan Tabel 6. Hasil Identifikasi

No

23

Gambar

Gambar, Literatur

Klasifikasi

Sumber:
Http://lwww.idscaro.net/sci/01_coll/plat
es/bival/pl_arcidae 1.html/ (2014)

24

Kerajaan : Animalia
Filum::Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa:'Sorbeoconcha
Suku: Nassariidae
Marga: Nassarius
Jenis::Nassarius
polygonatus

Nama Lokal: Boy boy
(Kusnadi'et al,'2008)

25

Kerajaan.: Animalia
Filum: Mollusca
Kelas:"Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: ‘Nassariidae
Marga: Nassarius
Jenis: Nassarius pullus
Nama‘Lokal:Boy'boy
(Kusnadi.et al,.2008)

" Sumber: Hitp:/lwww. fobi.web.id//
(2014)

Kerajaan : Animalia
Filum:*Mollusca
Kelas:-Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: Columbellidae
Marga.:.Pyrene

Jenis: Pyrene scripta
Nama Lokal: Siput laut
(Seeharmoko, 2010)

26

Sumber: http://www.gastropods.com//

27

Kerajaan : Animalia
Filum: ‘Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: Naticidae

Marga: Polinices
Jenis:“Polinices
mammilla

Nama Lokal: Siput bulan
(Soeharmoko, 2010)

Sumber:
Http://www.idscaro.net/sci/01_coll/plat
es/bival/pl -arcidae 1.html/' (2014)

Kerajaan : Animalia
Filum:-Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa: Sorbeoconcha
Suku: Naticidae

Marga: Naticarius
Jenis:‘Naticarius onca
Nama-Lokal: Siput bulan
(Soeharmoko, 2010)
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Lanjutan Tabel 6. Hasil Identifikasi
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No Gambar Gambar, Literatur Klasifikasi

Kerajaan : Animalia
Filum::Mollusca

Kelas: Gastropoda
Bangsa:'Sorbeoconcha
Suku: Muricidae
Marga: Chicoreus
Jenis:Chicoreus
brunneus

Nama Lokal: -

28

Sumber: http://Amww.dkimages.com
(2014)
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Kerajaan : Animalia
Filum:"Mollusca
Kelas::Gastropoda
Bangsa:
Patellogastropoda
Suku: Patellidae
Marga: Patella
Jenis: Patella vulgate
Nama Lokal: -

N

Sumber:
Http://www.idscaro.net/sci/01_coll/plat
es/hival/pl_arcidae '1.html/ (2014)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kerajaan.: Animalia
Filum: Mollusca
Kelas: Gastropoda
Bangsa :
Cycloneritimorpha
Suku: Neritidae
Marga: Nerita
Jenis:Nerita-albicilla
Nama L.okal:-Kubat /

Siput batu (Soeharmoko,
Sumber:http://www.gastropods.com// 2010)

(2014)
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Ditemukan.30: spesies. dari 21 genus;:18 famili;. 7-.ordo-dan:2 kelas, dari

2
i

hasil penelitian yang dilakukan di Pantai Bama. Kelas gastropoda merupakan

yang paling-banyak ditemui di semua-stasiun penelitian:: Pada kelas Gastropoda,

ordo Sorbeoncha yang paling banyak ditemukan sedangkan Famili Conidae,

Strombidae; ' dan: Nassaridae yang paling -beragam rgenusnya ‘diantara: Famili

| REPOSITORY.UB.ACID |

lainnya. Pada kelas-Bivalvia,” ordo Veneridae yang paling banyak ditemui di
stasiun’ penelitian -dan’ Famili' Cardiae ‘yang- paling ‘beragam- 'genusnya’ diantara
Famili lainnya.

Terdapat-beberapa spesies yang -paling-banyak dijumpai pada ekosistem

padang- lamun:perairan, Pantai- Bama.yakni :Nassarius pullus,. Pyrene . Scripta,
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Strombus ,microurceus, - Vexillum vulpecula- dan. Vexillum -plicarium - dari Kelas

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Gastropoda ' serta” Trachycardium rugosum “dari “kelas - bivalvia.” Salah“'satu
kelompok fauna yang, paling-banyak-dijumpai di-padang lamun: adalah, moluska
baik yang hidup sebagai epifauna (merayap di' permukaan) maupun infauna
(membenamkan ~diri -di-dalam substrat).; Tomascik_et al.1(1997) menyebutkan

bahwa moluska merupakan salah satu komponen dalam ekosistem laut dengan

BRAWIJAYA
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keanekaragaman' spesies yang-tinggi-dan tersebar'luas /di' berbagai 'habitat laut

3
ﬁ"!

salah satunya pada lamun karena moluska dapat memanfaatkan biomassa epifit
di' daun lamurny (bagi ‘hewan epifauna) dan‘memanfaatkan-serasah di'permukaan

substrat (bagi.hewan-infauna) dalam rantai makanan.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

4.3 Komposisi-Spesies: Moluska

Dari>total-336-individu ‘moluska yang ditemukan di/Pantai Bama, jumlah
terbesar . terdapat pada stasiun 4..dari kelas® Gastropoda yakni Strombus
microurceus, ‘Pyrene scripta,' dan Vexillum:plicarium.' Jumlah ‘individu 'moluska

yang;terkecil terdapat pada stasiun 5.yang terdiri dari Pinna muricata (bivalvia),
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Vexillum vulpecula; Conus’betulinus, Strombus variabilis ‘dan-Naticarius' onca dari

o
i

kelas Gastropoda. Spesies. moluska . yang  tersebar. merata . adalah, Vexillum
vulpecula“dan’ Strombus urceus dari kelas Gastropoda yang 'terdapat pada tiap

stasiun penelitian.-Tabel 7 menjelaskan lebih rinci mengenai komposisi moluska

| REPOSITORY.UB,ACID |

yang terdapat pada perairan Pantai Bama.

Tabel 7. Komposisi:Moluska

Stasiun
< No Spesies L Total
1 2 3 4 5

> : .

<[ 1 Pinnarmuricata 0 1 0 0 1 2
g = 2 . || lIsognomon ephippium 1 0 0 0 0 1
= g 3 Codakia tigerina 0 1 0 0 0 1
g <[ 4 . 1| Trachycardium; rugosum 14.:}..18 2 0 4 38
o
S0
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Lanjutan Tabel 7. Komposisi Moluska
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No Spesies Stabjn Total
1 2 3 4 5
5, 1| [Fragum unedo 0 1 0 1 0 2
g 6 Abra.alba 4 1 2 i 0 8
< 7 . | Tapes dorsatus 1 0 0 0 0 1
g — 8 | Vexillum plicarium 1..4.3 |.4 19 0 27
Z, ; 9 |.Vexillum vulpecula 10 7 6 5 1 29
W < 10 | Cypraea tigris 3 1 0 0 0 4
S0 11 | Conus marmoreus 0 1 0 0 0 1
=fas 12 [ Conus betulinus 1 0 0 2 1 4
1 13 | Conus quercinus 3 0 1 2 0 6
14 ' Conus livinus 1 0 0 0 0 1
15 | Oliva oliva 2 1 0 0 0 3
T 16 | Cymbiola vespertillo 0 1 0 0 0 1
.§ 17 | Strombus microurceus 0 0 5 39 1 45
. gl 18 | Strombusuhuanus 0 0 0 1 2 3
Eg 19 | 'Strombus urceus 551006/ |1 4 2 18
|8 20 | Strombus variabilis 0 2 0 0 1 3
Ea. 21’ | Nassarius-albescens 1 1 0 0 0 2
22 || /Nassariuspolygonatus 2 12 1 0 0 15
< 23 || INassarius reeveanus 3 1 0 0 0 4
E 24 || Nassarius-pullus 0 35 |44 0 0 49
2 — 25, 1| |Pyrene scripta 0 4 7 30 3 44
E ; 26. 1| ‘Polinices mamilla 0 0 4 2 3 9
~ < 27, || Naticarius onca 0 0 0 1 1 2
% o 28 | Chicoreus brunneus 0 0 0 2 0 2
>0 29 | Patella vulgata 0 0 0 6 0 6
&= 30 .| Nerita albicilla 0 0 0 5 0 5
- Total 52 | 97 | 47 120 20 336

Komposisi ‘moluska'yang ditemukan-di‘perairan Pantai-Bama terdiri dari

30, spesies, . 7. diantaranya merupakan. kelas bivalvia yaitu Pinna muricata,
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Isognomon- ‘ephippium;- ‘Codakia tigerina,~ Trachycardium- rugosum, "'Fragum

unedo; Abra.alba, dan Tapes dorsatus. Sisanya sebanyak.23: spesies.termasuk

dalam kelas' Gastropoda, yaitu ‘Vexillum plicarium, Vexillum-vulpecula, Cypraea
tigris; Conus:marmoreus, Conus-betulinus, Conus quercinus, Conus livinus;-Oliva
olive,  Cymbiola vespertillo,” Strombus = microurceus, ~Strombus luhuanus,

Strombus /~urceus; —~Strombus:: variabilis; < Nassarius ' albescens, r -Nassarius
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polygonatus,- Nassarius reeveanus, Nassarius-pullus,, Pyrene scripta,. Polinices

[ RePOSITORY.UB.ACID |

mamilla,  ‘Naticarius ~onca, ' Chicoreus ~brunneus; Patella vulgata,” dan 'Nerita
albicilla:

Moluska dengan jumlah tertinggi pada perairan Pantai Bama adalah
Nassarius/ -pullus ~yang: ditemukan ~sebanyak 49 | individu ' pada ;2 stasiun.

Banyaknya jumlah spesies: ini dikarenakan melimpahnya sumber makanan di

BRAWIJAYA
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lokasi pengambilan —“sampel’ yaitu ‘'lamun.-'RPada 'saat “pengambilan''sampel,

3
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moluska spesies ini banyak ditemukan menempel pada daun.(epifauna), Seperti
yang dijelaskan'oleh-Hickman et al. (2001) -bahwa banyaknya sumber' makanan
dapat mempengaruhi: jumlah. organisme. di.suatu. ekosistem,: Green .dan; Short

(2003) ' 'menyebutkan © ‘bahwa’ moluska " ‘merupakan- ‘salah ““satu . “grup

| REPOSITORY.UB.AC.D |

makroinyvertebrata-yang paling baik berasosiasi-dengan lamun serta paling sering
dieksploitasi.

Jumlah moluska terbanyak terdapat pada stasiun' 4 ,dimana pada stasiun
ini“jenis . lamun yang paling -banyak ditemukan adalah Thalassia hemprichii.

Thalassia ' hemprichii-merupakan jenis: lamun_yang. paling “banyak 'tersebar -di
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seluruh Indonesia. Famili gastropoda seperti Strombidae, Cypraeidae, Pyrenidae,

o
i

Conidae, Olividae; dan ‘Volutidae diketahui berasosiasi baik dengan lamun jenis
tersebut (Green.dan Short, 2003).

Moluska' ‘dengan ‘jumlah” terendah- pada jperairan- Pantai Bama' adalah

| REPOSITORY.UB,ACID |

Isognomon-ephippium,-Codakia tigerina, - Tapes-dorsatus, dan; Conus marmereus

dengan jumlah individu yang ditemukan masing-masing 1 pada setiap spesies

yang telah disebutkan. Rendahnya jumlah-individu spesies tersebut dikarenakan
habitat biasa mereka ditemukan tidak sama dengan habitat pada Pantai Bama.
Waktu  pengambilan sampel moluska juga - menentukan: sedikit  banyaknya

individu moluska yang didapatkan.
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Menurut; - Moore, . (2001), Isognomon. - ephippium.. biasa: - ditemukan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

menempel ~“pada’ celah-celah’ “batang- ‘atau - -akar - pohon ~mangrove ' ‘'dengan
menggunakan: byssus /(suatu; struktur-yang mirip- benang). Codakia:tigerina. .dan
Tapes, dorsatus biasa ditemukan di substrat berlumpur sedangkan kondisi
substrat, Pantai’ Bamar berjenis-pasir: tanpa: lumpur. jKehn (2003) -menjelaskan

bahwa Conus marmoreus lazimnya ditemui melimpah pada saat malam hari dan

BRAWIJAYA
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bergerak pelan'pada kawasan'perairan-tropis.
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4.4 Kelimpahan Moluska

Hal “yang “dilakukan— setelah ' melakukan identifikasi ‘moluska adalah

menghitung: kelimpahan; moluska. Hasil idari. penghitungan; kelimpahan: moluska

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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dapat dilihat pada Tabel 8.

§ Tabel 8. Kelimpahan, Moluska
A i No Spesies (Inolljllmz) (F‘;/?))'
== . .
s ; 1 Pinna muricata 0.4 0.60
G T 2 Isognomon ephippium 0.2 0.30
% (o' 3 Codakia tigerina 0.2 0.30
o 4 Trachycardium rugosum 7.6 1131
& 5 Fragum unedo 0.4 0.60
6 Abra alba 1.6 2.38
7 Tapes dorsatus 0.2 0.30
8 Vexillum plicarium 54 8.04
B 9 Vexillum vulpecula 5.8 8.63
E § 10 Cypraea tigris 0.8 1.19
s% 11 Conus marmoreus 0.2 0.30
k= 12" '} Conus betulinus 0.8 1.19
,3 13 Conus'quercinus 1.2 1.79
14 11}/ Conus livinus 0.2 0.30
15 Oliva oliva 0.6 0.89
§ 16 Cymbiola vespertillo 0.2 0-30
< 17 Strombus microurceus 9 13.39
g — 18 Strombus luhuanus 0.6 0:89
Z’ g 19 Strombus urceus 3.6 5.36
g < 20 Strombus/variabilis 0.6 0.89
o
S0
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Lanjutan Tabel 8. Kelimpahan Moluska

[ RePOSITORY.UB.ACID |

. Di Rdi
No Spesies (Ind/m?) %)
21 Nassarius-albescens 0.4 0.60
< 22 Nassarius polygonatus 3 4.46
b
< 23 Nassarius reeveanus 0.8 1.19
g — 24, | Nassarius pullus 9.8 14.58
7 ; 25 Pyrene scripta 8.8 13.10
g <L 26 | Polinices mamilla 1.8 2.68
S 05 27 Naticarius onca 0.4 0.60
P
SYas 28 | Chicoreus brunneus 0.4 0.60
S 29 Patella vulgata 1.2 1.79
30 Nerita albicilla 1 1:49

Moluska :dengan; kelimpahan-tertinggi «di« perairan: Pantai Bama adalah
Nassarius pullus dengan nilai kelimpahan sebesar 9,8 ind/m? dan indeks

kelimpahan:relatif ‘sebesar 14,58%. Spesies dengan kelimpahan-tertinggi kedua

| REPOSITORY.UB.AC.D |

setelah Nassarius pullus adalah Strombus microurceus dengan nilai kelimpahan
sebesar 9'ind/im? dan indeks kelimpahan relatif 'sebesar 13;39%. Spesies dengan
kelimpahan. ketiga. tertinggi. di. perairan. Pantai, Bama ,adalah . Pyrene ..scripta
dengan nilai kelimpahan'sebsar 8.8 ind/m*dan indeks kelimpahan relatif sebesar

13.10%.
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Ketiga spesies “tersebut’ memiliki “nilai" kelimpahan yang tidak terlalu

o
i

berbeda  jauh. ' -Kelimpahan ketiga- spesies, di |lokasi - penelitian - diketahui
dikarenakan terdapat banyak sumber makanan yaitu lamun. Spesies-spesies ini

ditemukan ‘menempel ;pada ‘daun lamun atau: epifauna. ‘Hickman et al./(2001)

| REPOSITORY.UB,ACID |

menjelaskan bahwa banyaknya sumber makanan dapat mempengaruhi jumlah

organisme di suatu ekosistem.  Thalassia hemprichii ' merupakan-jenis lamun-yang

paling berlimpah di Pantai Bama (Wimbaningrum, 2003). Green dan Short (2003)
menyebutkan-bahwa lamun jenis tersebut memang yang paling banyak tersebar
di-Indonesia.- Green idan. Short, (2003) juga .menyebutkan.daun lamun-Thalassia

hemprichii yang ‘telah mati banyak dimanfaatkan oleh moluska untuk dijadikan
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sebagai, : bahan -makanan. -Hal inilah. yang - menyebabkan: moluska.  sangat

[ RePOSITORY.UB.ACID |

melimpah'di perairan-Pantai Bama.

Moluska: dengan; kelimpahan-terendah - di. perairan ;Pantai Bama adalah
Isognommon ephippium, Codakia tigerina, Tapes dorsatus, Conus marmoreus,
Conus livinus; dan: Cymbiola-vespertillo.- Keenam spesies:tersebut-memiliki: nilai

kelimpahan dan indeks kelimpahan. relatif yang sama vyaitu masing-masing

BRAWIJAYA
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sebesar!0;2/ind/m? dan0,30%. Rendahnya jumlah individu: spesies-spesies

3
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tersebut dikarenakan-habitat biasa mereka ditemukan tidak sama dengan habitat
pada'-Pantai -Bama.-Waktu-'pengambilan’ ‘sampel'-moluska ' ‘juga-menentukan
sedikit;banyaknya individu moluska yang.didapatkan.

Menurut' ~ Moore ' (2001), Isognomon ' ephippium- biasa’ ‘ditemukan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

menempel -.pada, -celah-celah ;-batang- -atau -akar, ipohon - mangrove,: dengan
menggunakan byssus (suatu struktur yang mirip-benang). Codakia tigerina -dan
Tapes rdorsatus;:biasa  ditemukan di-substratberlumpur =sedangkan: kondisi
substrat Pantai Bama berjenis pasir tanpa lumpur. Kohn (2003)._menjelaskan

bahwa 'spesies ' Conus lazimnya ditemui: melimpah._padasaat-malam: hari:'dan

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

bergerak pelan. pada kawasan perairan tropis. Poutiers (1998) menyebutkan

o
i

bahwa ' hewan''golongan//"Volutidae ' (Cymbiola ' vespertillo)>merupakan. 'hewan
pemakan. bangkai_atau karnivora dimana_hewan golongan. ini gemar._memakan

hewan ‘invertebrata lainnya, “termasuk~dari-golongan moluska-yang ‘ukurannya

| REPOSITORY.UB,ACID |

lebih kecil.

45 Indeks. Biologir Struktur-Komunitas:Moluska

Berdasarkan “hasil' penelitian 'yang -dilakukan ‘di “Pantai-Bama,  Taman
Nasional . . Baluran. [Jawa : Timur, diperoleh - nilai | -kelimpahan (D),  indeks

keanekaragaman (H’), “Indeks ‘Keseragaman (E), dan' Indeks Dominansi /(C)
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moluska yang ditemukan pada kelima; stasiun: Nilai indeks. biologi tersebut dapat

dilihat padatabel 9.

Tabel 9. Indeks Biologi H’, E, dan C

Stasiun H' Kategori E Kategaori C Kategori
1 2.293 Sedang 0.847,| Kondisi stabil | 0:140 Rendah
2 2.091 Sedang 0.724.{ Kondisi stabil | 0.193 Rendah
3 2.079 Sedang 0.867,{ Kondisi stabil | 0.158 Rendah
4 1.964 Sedang 0.725,| Kondisi stabil | 0.202 Rendah
5 2.250 Sedang 0.938 | Kondisi stabil | 0.120 Rendah
Rata-rata | 2.136 Sedang 0,820 | Kondisi stabil | 0,163 Rendah

Nilai'H* atau keanekaragaman'pada stasiun ‘1 'berjumlah’'2,293; stasiun-2
berjumlah,2,091;. stasiun, 3. berjumlah.2,079; stasiun 4, berjumlah .1,964; dan
stasiun' 5° berjumlah—-2:250. “Rata-rata -indeks “keanekaragaman-kelima" stasiun
tersebut adalah:2,136.-Menurut-Odum (1993); nilai indeks. keanekaragaman (H’)
kurang dari’' 1 menandakan keragaman spesies rendah dimana penyebaran
jumlah individu tiap. spesies rendah. Iniimengartikan kestabilan' komunitas rendah
dan keadaan perairan tercemar berat. Jika 1 < H* < 3 berarti keragaman spesies
sedang begitu:juga denganl penyebaran: junifah’individu tiap ‘spesies: atau genera
dimana kestabilan komunitas sedang-dan menandakan perairan dalam keadaan
tercemar sedang. Bila' H"'> 3 ' maka keragaman spesies dan-penyebaran jumlah
individu.tiap, spesiesrtinggi.. Hal .ini menandakan bahwa keadaan. perairan: belum
tercemar atau masih bersih.

Nilai. H’: itertinggi. terdapat pada. stasiun,1 dibandingkan. empat stasiun
lainnya dimana pada’ ‘stasiun-1"nilai indeks keanekaragamannya (H’) sebesar
2,293. ~Nilai--H” -terendah - berada- pada: 'stasiun 4,;~dimana nilai,, indeks
keanekaragamannya_ (H’) ~hanya sebesar.  1,964. Menurut Odum (1993),
banyaknya jenis (spesies) danjumlah individu perjenis sangat menentukan
indeks keanekaragaman organisme pada suatu komunitas. Semakin tinggi nilai

indeks keanekaragaman maka semakin banyak jumlahispesies yang ada.
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Nilai.indeks. keseragaman (E) untuk stasiun 1 berjumlah.0,847; stasiun.2
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berjumlah’ 0,724; stasiun '3 “berjumlah-0,867; stasiun 4 berjumlah '0,725;" dan
stasiun:5 berjumlah 0,938, Rata-rata-nilai-keseragaman kelima; stasiun tersebut
adalah 0,820. Nilai Indeks keseragaman (E) tertinggi terdapat pada stasiun 5
dibandingkan< empat  ;stasiun/lainnya: ) yaitu ) sebesar 10,938 ‘Nilai / Indeks

Keseragaman (E) terendah.terdapat pada stasiun 2 yaitu sebesar 0,724. Namun
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kedua indeks ‘pada stasiun'5:dan stasiun 2:mendekati 1 'dimana’sebaran individu
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antar, spesies relatif merata.
Dahuri+(2003)-menyebutkan nilai E-yang lebih besar 0 'dan lebih kecil dari
0,5, menandakan. komunitas. berada-pada. kondisi itertekan.. Nilai E.yang.lebih

besar-dari ‘0,50 ‘dan-lebih’ kecil-dari' 0,75 -mengartikan komunitas ‘berada “pada
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kondisi-labil.- Jika-nilai-E: lebih- besar-dari-0,75. dan- lebih-kecil dari. 1 berarti
komunitas berada pada kondisi stabil dimana sebaran ‘individu antar spesies
relatif merata::Nilai E: mendekati 1 berarti sebaran individu -antar spesies relatif
merata dan nilai E yang mendekati 0 mengartikan terdapat jenis spesies tertentu

yang jumlahnya relatif banyak.
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Nilai dominansi atau C pada-stasiun .1 adalah. 0,140; stasiun 2 adalah

o
i

0,193; 'stasiun '3~ adalah '0,158; 'stasiun 4 adalah’ 0,202; dan ‘stasiun'5 ‘adalah
0,120., Rata-rata .nilai dominansi kelima.stasiun.adalah.0,163. Nilai dominansi

atau C tertinggi berada pada-stasiun 4 (0,202) karena terdapat beberapa spesies
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yang jumlah individunya berbeda jauh antar. spesieslainnya.di stasiun tersebut.

Nilai dominansi atau C-terendah berada pada stasiun'5(0,120) karena jumlah

individu-antar spesies:di-stasiun:5 tidak-ada yang berbeda:jauh:.

Jumanto (2013) menyatakan bahwa semakin besar nilai indeks dominansi
semakin besar kecenderungan: salah rsatu‘jenis' yang mendominansi; populasi.
Nilai . indeks dominasi (C). mendekati 0 mengartikan tidak ada, jenis: yang

mendominasi-dan‘jika nilai'indeks dominansi'(C) 'mendekati- 1-mengartikan ada
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jenis  spesies-yang dominan. di- perairan, tersebut. Hal. ini-menyimpulkan .pada
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perairan Pantai -Bama tidak ada spesies yang -mendominasi' karena nilai indeks
dominansi (C)-pada kelima stasiun mendekati O.

Indeks keanekaragaman (H’)  menggambarkan keadaan populasi
organisme yang berada-pada:lokasi penelitian: Jika nilai indeks keanekaragaman

(H") semakin tinggi maka mengartikan bahwa Komunitas di perairan tersebut
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beragam'dan-tidak ada'spesies yang:mendominasi.'Indeks keseragaman'/(E)

3
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merupakan perbandingan antara keragaman dan keragaman maksimum dimana
semakin 'kecil-nilainya ‘(mendekati 0) mengartikan bahwa ‘keseragaman populasi
semakin :sedikit. dan-terdapat kecenderungan satu;spesies.yang mendominasi,

begitu’juga-sebaliknya'(Romimohtarto dan-Juwana, 2007).
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Dilihat- - dari -hasil:-yang terdapat :pada |;tabel - 9, -nilai- rata-rata
keanekaragaman ‘kelima' stasiun berada pada kategori ‘sedang (2,136) yang
berarti komunitas:moluska di-perairan-Pantai. Bama beragam: Nilai dominansi (C)
sebesar 0,163 mengartikan ‘bahwa tidak ada ‘spesies yang mendominansi.

Pernyataan:ini! didukung'juga' oleh nilai’ keseragaman (E) sebesar: 0,820 yang
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menandakan bahwa.-penyebaran spesies_relatif 'merata atau dapat ditemukan

o
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berulang' kali ‘pada stasiun' yang berbeda-beda'karena tidak ‘ada 'spesies-yang
mendominansi di. perairan Pantai Bama. Hal ini_ mengartikan bahwa ketiga. nilai

struktur ‘komunitas' yang' didapat tersebut saling berkaitan-satu dengan “yang
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lainnya.
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4.6 Hubungan.. Parameter . Perairan. .dan. Nilai| . Indeks:Biologi- Struktur

Komunitas

Hubungan antara parameter perairan Pantai Bama dengan nilai Indeks
Biologi ' (Kelimpahan,  Keanekaragaman, 'Keseragaman, dan 'Dominansi) dapat

dilihat .dengan menggunakan "Analisis Komponen Utama (AKU) atau Principal

BRAWIJAYA
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Component’Analysis (PCA). Menurut Bengen '(2000), ‘Analisis Komponen ‘Utama

3
\:"!

dapat : diartikan sebagai. metode statistik .- deskriptif . yang, digunakan  untuk
merepresentasikan data-dalam’ bentuk grafik'yang' didapat-dari‘pengolahan suatu
matriks- data... Matriks. -data..sendiri:terdiri.. dari. stasiun..pengamatan. .sebagai
individu ' 'statistik" ' (baris) ‘dan -parameter perairan “sebagai variabel “kuantitatif

(kolom).
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Parameter perairan yang diperhitungkan dalam analisis_ ini meliputi
parameter ~fisika: = (Suhu, /| Kecerahan; m Kedalaman, | Kecepatan -Arus; : Total
Suspended Solid atau TSS, dan Jenis Substrat), parameter kimia (Salinitas, pH,
Oksigen ' Terlarut' atau DO, Nitrat, dan Fosfat), dan 'indeks: 'struktur komunitas

(kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan_dominansi).Gambar 16
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menunjukkan-hasil-analisis PCA dari data 'penelitian.

2
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Biplot (axes F1 and F2: 82.63 %)
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Gambar:16: GrafikrHasil-Analisis Principal, Component.Analysis:(PCA)

Dari-gambar 16 dapat dilihat pada 'kuadran 1 terdapat variabel suhu, TSS,
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substrat,. dominansi,-pH, dominansi,.dan_kelimpahan.. Pada .kuadran_2.hanya

&
i

terdapat ' variabel ‘nitrat. ' ‘Pada kuadran ‘'3 ' terdapat - variabel - salinitas,

keanekaragaman, .. dan keseragaman. - Pada.  kuadran . 4. terdapat  .variabel
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kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, DO, dan fosfat.

Kelimpahan dan-dominansi moluska: terdapat -pada kuadran yang: sama

(kuadran 1) dengan variabel 'suhu, TSS, jenis substrat, dan_ pH. Hal ini
mengartikan cbahwa- kelimpahan dan:dominansi|_moluska ' dipengaruhi;oleh
variabel-variabel tersebut. Seperti yang dapat dilihat pada lampiran 7 bahwa
korelasi' 'yang: dimiliki " antar~ variabel 'suhu; ' 'TSS, | substrat, dan ‘pH: terhadap

kelimpahan dan _dominansi- moluska-adalah- berbanding lurus atau berkorelasi
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positif. Nilai, korelasi-parameter. tersebut juga: mendekati 1.-dimana mengartikan
adanya ' Korelasi' yang- kuat.” ‘'Keanekaragaman dan ‘keseragaman ‘moluska
terdapat pada kuadran-yang-sama dengan-variabel salinitas di: kuadran 3:;Hal ini
juga “mengartikan bahwa salinitas “mempengaruhi  kKeanekaragaman ~dan
keseragaman= moluska; Dapat ~dilihat~pada Lampiran' /7:/bahwa nilai korelasi
salinitas . terhadap keanekaragaman  dan keseragaman mendekati 1 dimana
korelasi'diantaranya kuat'dan/berbanding lurus. Korelasi yang ‘mendekati’ nilai
positif . 1 -disebut_dengan korelasi positif dimana terdapat hubungan satu_arah
yang -menciptakan-keseimbangan antara ‘dua ‘variabel atau-lebih. ‘Nilai"korelasi
yang mendekati nilai-negatif. 1 disebut dengan. korelasi. negatif dimana terdapat
hubungan yang'berlawanan ‘diantara dua variabel atau' lebih. Klasifikasi korelasi
dibagi menjadi korelasi lemah (>0-0,25), korelasi-cukup (>0,25-0,5); korelasi.-kuat
(>0,5-0,75), dan korelasi sangat kuat (>0,75-0,99).

Berdasarkan korelasi:antara kelimpahan, moluska dan:dominansi moluska
dengan variabel fisika dan kimia perairan, kelimpahan moluska berkorelasi
sangat 'kuat dengan: pH: dan-substrat. dimana nilai korelasi dengan: pH sebesar
0,976 dan nilai. korelasi dengan substrat sebesar,0,831. Kelimpahan moluska
berkorelasi-kuat-dengan ' TSS,dimana-nilai-korelasi’ sebesar '0,592." Dominansi
moluska :berkorelasi-sangat kuat dengan_pH. dimana. nilai. korelasinya .sebesar
0,938 -dan dengan-substrat dimana nilai-korelasinya sebesar 0,866.

Kelimpahan dan - dominansi memiliki korelasiiyang sangat kuat-dengan pH
dimana perairan‘basa (dengan pH 7 — 9) merupakan perairan yang produktif dan
berperan mendorong r proses ;perubahan,bahan organik -dalam-.air.smenjadi
mineral-mineral yang dapat diasimilasi oleh tumbuhan maupun_hewan {aut
(Nybakken;:1992). Keberadaan bahan organik dalam air yang melimpah ini
menyebabkan .terdapatnyabahan makanan, bagi moluska .sehingga moluska

akan menempati ‘area”dimana’ terdapat.bahan, makanan-yang ‘cukup' untuk
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bertahan; hidup: - Seperti, yang, dijelaskan-, oleh -Hickman. et sal.- (2001) ..bahwa
banyaknya sumber makanan dapat mempengaruhi-jumlah-organisme ‘di' suatu
ekosistem. -Substrat ‘juga. memiliki korelasi-yang kuat dengan-kelimpahan, dan
dominansi ‘moluska. Substrat dengan ‘jenis pasir yang ditemukan di -lokasi
penelitian, perairan Pantai Bama mendukung pertumbuhan “moluska: karena
memiliki - porositas yang menciptakan ruang bagi oksigen . sehingga oksigen
terlarut menjadi ‘cukup ‘untuk’ digunakan biota‘ laut ‘disbandingkan ‘dengan-jenis
subtract yang lebih halus (Umar et al;-2006).

Keanekaragaman moluska berkorelasi‘sangat kuat dengan DO 'dengan
nilai : sebesar.:-0,946 . dan .. dengan. fosfat. yang;. bernilai; sebesar.  0,889.
Keanekaragaman ~moluska “berkorelasi- kuat - dengan  salinitas ‘dengan- nilai
sebesar, 0,635 dan nitrat, dengan nilai..sebesar0,555. -Keseragaman. moluska
berkorelasi-sangat kuat 'dengan ‘salinitas dengan-nilai 0,966; fosfat dengan’ nilai
sebesar, 0,837; .dan-kecepatan: arus, . dengan nilai jsebesar 10;808. Dominansi
moluska. berkorelasi kuat -dengan kedalaman “dan kecerahan dengan nilai
sebesar 0,710:dan-DO’dengan nilai sebesar-0,555!

Adanya. korelasi_sangat kuat antara keanekaragaman moluska dengan
kandungan'oksigen- ‘terlarut ' (DO) " disebabkan ‘terdapatnya - oksigen “yang
dihasilkan .oleh .tumbuhan laut.yang-ada di.lokasi penelitian: dan dimanfaatkan
oleh biota’ laut ‘'untuk-respirasi ataupun-penguraian ‘bahan-bahan’ organik. Nontji
(2002) mengungkapkan-bahwa oksigen-terlarut-merupakan kebutuhan dasar. bagi
makhluk " “hidup “'baik ' ‘di* ‘"dalam air “maupun -terrestrial.” Penyebab "utama
berkurangnya:; oksigenterlarut; dalam: -air- ‘adalah | terdapatnya ‘bahan-bahan
buangan organik yang banyak mengkonsumsi- oksigen sewaktu penguraian
berlangsung: Oksigen terlarut juga berkorelasi kuat dengan dominansi moluska.

Pada tabel 9 (tabel” nilai .indeks .biologi , struktur. komunitas), nilai

keanekaragaman (H’) tertinggi ' terdapat pada’ stasiun 1. Dari hasil analisa-PCA
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(gambar ; 16),-stasiun -1, berada, satuw kuadran. dengan, variabel- salinitas...Nilai
keanekaragaman moluska'tertinggi pada stasiun 1 dipengaruhi oleh-salinitas. Hal
ini-juga-dapat-dilihat dari; matriks-korelasi-data:dimana-keanekaraman-berkorelasi
kuat dengan salinitas. Salinitas pada stasiun- 1 merupakan salinitas yang
optimum, bagi-kehidupan biota laut (Tabel 5) karena berada pada standar:baku
mutu. lingkungkan hidup menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No: 51
Tahun 2004! Nybakken(1992) ‘menyebutkan bahwa 'salinitas merupakan salah
satu faktor pembatas-kelangsungan hidup makrobenthos. Nilai salinitas optimum
bagi moluska berkisar antara'26-36%.: ‘Moluska pada 'stasiun: 1-ditemukan paling
beragam:. karena. terdapat. beragam- jenis . moluska;.yang. memiliki. ketahanan
terhadap ‘kadar “salinitas' ‘'yang“cukup-tinggi‘yakni- sebesar ‘33%o.  Organisme
moluska yang. hidup-pada tepi-pantai cenderung -mampu. bertoleransi, terhadap
perubahan salinitas yang tinggi sampai dengan 15%. dengan adanya mekanisme
osmoregulasi{(Nybakken, 1992).

Salinitas memiliki korelasi sangat kuat dengan keseragaman moluska di
perairan Pantai Bama. Hal ini: disebabkan kadar salinitas yang cukupitinggi-pada
perairan Pantai Bama membuat hanya organisme akuatik eurihalin.yang mampu
bertahan disana. ~Organisme eurihalin.‘merupakan ' organisme- yang ‘mampu
bertahan: hidup.: pada, media. dengan-rentang. salinitas ; tinggi:: Rahmawati. et al.
(2012) ‘'mengungkapkan bahwa moluska dapat ‘bertahan-pada kondisi' salinitas
yang: tinggi. dengani-cara  mempertahankan osmolaritas. .cairan. tubuh . dengan
meningkatkan penyerapan ion (garam) dari media eksternal melalui insang dan
usus | serta-menghasilkan, urin, yang-hipoe-osmotik melalui-organ ekskresi:; Alat
ekskresi berfungsi sebagai “pompa air” untuk mengeluarkan kelebihan volume air
dalam cairan ekstra sel melalui urin.

Korelasi sangat kuat juga terdapat antara keseragaman moluska dengan

kecepatan' ‘arus.-Kecepatan ‘arus yang tergolong, sangat ‘lambat-saat-penelitian
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dianggap cocok:untuk organisme moluska mencari makan,. bertelur, dan memijah
di' area padang lamun. Wibisono (2011) menyatakan arus-yang kecil' menunjang
kelangsungan: ‘hidup- organisme benthos,karena | partikel--dan- nutrien:: dapat
bersirkulasi sehingga sumber makanan bagi biota-laut tercukupi.

Keanekaragaman dan' keseragaman ‘moluska berkorelasi-sangat-kuat
juga dengan fosfat. Salah. satu sumber fosfat organik adalah adanya jumlah
besar fosfat terlarut dalam’kotoran hewan’laut'yang kemudian terlarut'dalam air
dan dimanfaatkan tumbuhan laut. Proses ini sangat,sering terjadi di-dalam kolom
air, dan''mudah -diperoleh < di-' perairan'’ yang | tertembus:' ‘cahaya- matahari
(Romimohtarto:dan Juwana,.2007). Kandungan bahan organik yang.tinggi.akan
mempengaruhi' keberadaan ‘organisme- tertentu’ yang ‘tahan terhadap tingginya
bahan! organik | tersebut,.sehingga mempengaruhi /indeks- struktur, komunitas
organisme di suatu area.

Nilai: keseragaman tertinggi dari kelima,stasiun terdapat:-pada;stasiun5
(tabel 9) yang berada satu kuadran dengan variabel kecerahan dan kedalaman,
kecepatan carus,- oksigen terlarut, dan fosfat. ' Jumlah'individu= moluska -yang
ditemukan di - stasiun 5 -merupakan jumlah “individu yang terendah jika
dibandingkan-dengan 'stasiun ‘lainnya. (Tabel ‘7). \Hal ‘ini’ disebabkan' kedalaman
yang, lebih dalam serta_kecepatan arus_ yang lebih tinggi dibandingkan stasiun
lainnya’ ‘mengakibatkan~moluska yang-berada ‘pada stasiun'5-menjadi' paling
sedikit/ -dan, -paling rseragam. , diantara .-stasiun- Jlainnya.. -Moluska - cenderung
mendiami perairan ‘dengan arus yang lebih lambat karena arus yang lebih lambat
membuat, partikel, dan rnutrien: bersirkulasi-sehingga sumber: makanan; tercukupi
(Wibisono, 2011). Jumlah individu moluska yang sedikit menyebabkan aktivitas
metabolisme menjadi‘rendah dimana-oksigen yang digunakan :untuk melakukan
metabolisme pun tidak digunakan dan menjadi tinggi kadarnya pada stasiun 5.

Keberadaan' fosfat yang tinggi: mengakibatkan keberadaan moluska''menjadi
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seragam: karena banyaknya -kandungan. bahan organik. hasil dekomposisi-yang
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mengendap 'di' ‘dasar perairan“diduga ‘hanya-mampu ‘ditolerir “oleh~ beberapa
organisme moluska saja. Nilai keseragaman yang tinggi atauimendekati 1 -pada
stasiun 5 mengartikan bahwa sebaran ‘individu ‘antar spesies pada stasiun 5
relatif meratas; Hal: inirmenyatakan juga)bahwasebaran-individu 'yang merata

membuat tidak adanya salah-satu spesies yang mendominasi pada stasiun 5
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sehingga'nilai-dominansi 'pada’stasiun-5menjadi nilai yang-terendah-dibanding
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stasiun lainnya.
Nilai’dominansi tertinggi-dari kelima’ stasiun terdapat pada stasiun 4-yang
berada.satu kuadran; dengan, variabel . suhu,: padatan:suspensi.terlarut :(TSS),

substrat, dan—~pH.~Nilai* suhu, padatan 'suspensi terlarut” (TSS), dan"pH “pada

| REPOSITORY.UB.AC.D |

stasiun-4 merupakan yang tertinggi dibandingkan stasiun: lainnya. Pada stasiun 4
terdapat dua “jenis ‘moluska gastropoda  yang  ditemui’ mendominansi
dibandingkan< spesies -moluska lainnya; -yaknis Strombus 'microurceus:: dan
Nassarius pullus (tabel 7). -Kedua spesies ini diduga memiliki ketahanan yang

paling 'tinggi “akan ‘kondisi-isuhu, TSS,0dan ! pH 'yang tinggi dibandingkan
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organisme _moluska.lainnya. - Poutiers (1998) menyebutkan bahwa substrat

o
i

berpasir merupakan ‘habitat yang terbaik ‘bagi kedua spesies 'ini.-Kedua''spesies
ini_ juga merupakan salah, satu.organisme moluska, yang. dapat bertahan hingga

suhu-36°C. Terdapatnya ‘spesies yang-mendominasi di ‘stasiun‘4 menyebabkan

| REPOSITORY.UB,ACID |

nilai keanekaraman stasiun: 4.menjadi-yang, paling rendah.dan nilai keseragaman

pada stasiun 2 “yang terletak satu kuadran dengan' stasiun“4 menjadi yang

terendah juga:
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5. PENUTUP
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51 Kesimpulan

Kesimpulan' yang ‘didapatkan dari “hasil “penelitian “ini“adalah ' sebagai
berikut:

1. “Parameter fisika dan kimia perairan Pantai Bama tergolong dalam keadaan
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yangbaik: dan layak bagi-kehidupan organisme moluska: karena masih
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berada di dalam baku mutu air laut bagi biota laut. Hanya parameter kimia
seperti ‘fosfat dan’ nitrat saja yang:berada’di atas' 'standar-baku' mutu-yang
sudah ditetapkan:

2. /Ditemukan '30-spesies’ moluska di‘perairan’ Pantai ' Bama yang-terdiri dari-7

| REPOSITORY.UB.AC.D |

spesies-. . dari. kelas,, Bivalvia dan.. 23. spesies, dari -kelas ~Gastropoda.
Kelimpahan “tertinggi ' dimiliki Nassarius “pullus (9,8 - ind/m?), ~Strombus
microurceus (9. ind/m?);: dan. Pyrene-scripta (8,8/ ind/m?). iPada: perhitungan
nifai “indeks struktur komunitas moluska didapatkan nilai ‘rata-rata kKelima

stasiun-yaitu Keanekaragaman sebesar2,136; Keseragaman-sebesar 0,820;
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dan Dominansi sebesar 0,163 yang 'mengartikan bahwa komunitas moluska

o
i

pada padang: lamun di'Pantai Bama tergolong cukup’ beranekaragam: dan
tidak ada spesies-yang mendominansi karena penyebarannya relatif merata.

3. /Dalam “analisis “Principal ' Component - Analysis' '(PCA), ‘kelimpahan- dan

| REPOSITORY.UB,ACID |

dominansi. moluska.mempunyai ‘korelasi. positif sangat kuat terhadap.jenis

substrat dan pH. Keanekaragaman berkorelasi positif' sangat kuat dengan DO

dan-fosfat. Keseragaman. berkorelasi-positif. sangat, kuat; dengan, salinitas,
fosfat, dan kecepatan arus. Korelasi  positif mengartikan bahwa terdapat

keseimbangan-atau hubungan yang searah diantara dua variabel atau lebih.
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5.2, 1 Saran

Saranyang:diberikan:terhadap penelitianskripsi ini-sebagai berikut:
1. “Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap keberadaan spesies
moluska pada‘malam hari' karena terdapat beberapa spesies moluska yang

lebih aktif beraktivitas pada waktu-malam.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

2. Diharapkan ‘ada ‘penelitian,/'secara berkala‘untuk’ memantau ‘kondisi kualitas

A
\_"g'r

perairan Pantai Bama dan keberadaan biota laut yang ada.di Perairan. Pantai

Bama; Taman Nasional Baluran, Jawa Timur.
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Lampiran/1. Baku-Mutu Air ‘Laut untuk Wisata Bahari'dalam -Lampiranl|
Keputusan, Menteri Negara Lingkungan,Nomor;:51 Tahun 2004

<L
S
oS
= g Lampiran Il
2 BAKU MUTU AIR LAUT Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
L; < UNTUK WISATA BAHARI Momor : Tahun 2004
S0C
=) m MNo. Parameter Satuan Baku Mutu
-l\-.
il |FISIKA
1. Wama Pt. Co 30
2. Bau Tidak berbau
3. Kecerahan® m el ]
5l 4. |Kekeruhan® mtu 5
B 5. |Padatan tersuspensi total® mgl 20
| & 8 |suhut °c alami®®
; 7. |sampah - nikil 14!
‘: S 8. |Lapisan minyak - nikil "%
|8
|4 |rimia
L 1. e - 7-857
2. |Salinitas® %o alami*®
< 3. Oksigen Tedarut (D:0) mgyl =5
>_ 4. EIDDEn_ mg/l o
5. lAmoniak bebas (NHz-MN) mgl nihil
< 8. Fosfat (PO.-P) mg/l 0,015
V) — .
< — 7. Mitrat (M Oz4) mg/l 0,008
= B 5. |suifida (H.5) mgfl nitil’
2 B. Senyawa Fencl migl nihil’
;—' < 10. |PAH (Paliaromatik hidrokarbon) mgl 0,003
E x 1. |PCB (poliklor bifenil) gl nihil
= m B. Surfaktan (detergen) mgll MBAS 0,001
10. |Minyak & lemak mgl 1
1. |Pestisida’ pgh nihil ™"
JLogam terlarut:
12. |Raksa(Hg) mg/l 0,002
13.  |Kromium heksavalen (Cr{V1)) mgyl 0,002
[a] 14, |Arsen (As) mgyl 0,025
(g 15. |Cadmium (Cd) mgil 0,002
| = 18. [Tembaga (Cu) Mgl 0,050
z 17. [Timbal (Pb) mg/l 0,005
|2 18. |Seng (2n) mgl 0,085
|8 19, |Mikel (M) mgl 0,075

<L
<
S
e
o
0
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Lampiran 2..Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut dalam Lampiran ll]
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Nomor 51 Tahun 2004

i

g Lampiran Il
< BAKU MUTU AIR LAUT Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
V) m— UNTUK BIOTA LAUT Nomor: Tahun 2004
S rpe—
B ; arameter Satuan Baku mutu
o
S < TRA
5 oz 1. |Kecerahan' m coral: 5
sSm mangrove: -
lamun: >3
2 |Kebauan - aam™
X 3 IKeken.'harf NTU <5
4. |Padatan tersuspensi totaf mg/ coral: 20
mangrove: 80
lamun: 20
N 5  |Sampsh - nihil "4
e g |suws "G Alami*©
u ¥ coral: 28-30
(S mangrove: 28-32 4
g larmun: 28-30'%
|5 7. |Laoisan minyak * - nihil "=
8
| & KIMIA
v i o - 7-85'9
2 |S3nitas* %o alami*"
< coral: 33-34'"
>_ mangrove: sid 34
< - . B [ lamun: 35&-34‘ N
3 sigen terlarut (D0) f >!
S - s |poos 3334 20
= B 5 mmonia total (NH.-N) mg 0.3
“ 8 [Fosat(PO,P) mg! 0.015
i <L 7. [Nt (NON) mg 0,008
s 8 |sianida (CN) mg/ 05
S0 o  [Sufida (H.S) mgl 0.01
10. |PAH (Polaromatik hidrokarbon) mg/ 0,003
1. |Senyawa Fend total mg/ 0,002
12. |PCB totd (polikior bifenil) ugt 0.01
13, |Suwrfaktan (deterjen) mgl1 MBAS 1
14 |Minyak & lemak mg/ 1
15. |Pestisias ugh 0.01
s 16. T {tributdl tin)’ 1! 0.01
|0
|9 Logam terlarut
| 5 Raksa (Hg) mg/ 0.001
B Kromium heksavalen (Cr{V1)) mg/l 0,005
| § Arsen (As) mg 0.012
g arameter Satuan Baku mutu
| &
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Lampiran, 3. .Hasil Uji Parameter Kimia

Kode Comsoh Un

ndonesia. Telp.

Nurat (INO2 N)

3 Phospac Total (BO)

2taziun 3 {10/04/2014)
1SS
' INitrat (NGI N)

3 iPhospat Towal (PO

asiun 4 (10/0412014)
| | 78S
T INmrat (NO3 N)

3 {Phospat Totzl (POy)
|

ftasiun 5 (19/082014)
| 1 l7ss

{
Y I Ntz (NO3 - N)

3 |Phospat Total (PO}

LABORATORIUM KUALITAS AIR

JL Surabays 24 Malang 65

Y KAN

taberatariam Peogafi
P - 227 - WX

: 1648 S/LKA MLGNV/2014

Exr 293+ 204 POIVAZ0 147 320r- 324

wiorium Kwalitss Air PIT I Malang

14 April - 28 Apnl 2014

HASIL ANALISA

Revult of Analysis

gl
mp'L

el

Page2of 2

man 2 dari 2

Keterangan

‘o] Paramueter Satuan Hasit Metode Anallsa
|
£lasiun 1 {09004/2014)
I
|TSS gl 143 APHA. 2540 D-2005
:\n-'-'\‘.v' N) 0,556 QULEAGS
J ;i'lnu"u' Fotal (POY) DG SNI 19-2883-1991
Fiasiun 2 {0N04/2014)
| »’i\& 182 AFHA. 2540 D-2005

QULKAMGS
SNI 19-2483-199]

142 APHA, 2540 D-2005
0,529 QVLKAMGS
0.026 SN1 19-2483-1991

w Lponan ini

Sersi

Cernficets Or typors iy

This (&

vaslidd s for o

W

code ov repovt is walid after

QULKAGS
SNI19-2483-1991
)
| ]
Ly
¥ av meraperiy i dari

non
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Lampiran 4..Hasil Uji Substrat

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN TANAH

Jalan Veteran Malang 65145

B Telp. : 0341 - 551611 paw. 316. 553623, 566290 WM  Fax : 0341 -564333,560011 WM e-mail : soilub@ub.ac.id W

Mohon maal, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

HASIL ANALISA TANAH

a.n : Gama FPIK

Asal ; Pant Mbaluran

Nomor :t21d JUN10.4/T / PG / 2014

No Batas Indek Pasir |Debu |Liat
Kode Plastis [Cair | plastisitas
% % %

1 1 97 3 0 |Pasir
2 2 100| © 0 |Pasir
3 3 97 3 0 |Pasir
4 4 94 3 3 |Pasir
5 5 97 3 0 |Pasir

Malang, 11 April 2014
Ketua lab, Fisika

- g
( CReaety, 63 IR
- Widiaghto, M
NIP 19530212 197503 1004

Didukung Laboratorium, Analsa lengkap dan khusus uniuk kepentingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat FILAB, KIMIA TANAH : Analiss Kimia
n, dan Rekornendasi Perupukan RILAB, FISIKA TANAM : Analisa Fisik Tarab, Parancangan Konservasi Tanah dan Alr. serda
Rexomendas irigasi DLAB. PEDOLOG! DAN SISTEM INFORMASI SUMBERDAYA LAHAN, Penginderaan Jauh dan Pemetaan : Interpratasl Foto
Udara, Pembuatan Pota, Survel Tanah dan Evaluasi Lshan, Sistem Informesi Geogralil BILAB; BIOLOGI TANAH : Anaiisa Kualitas Bahan Organk dan
Pengelolaan Kasuburan Tanah Secars Biclog, UPT Kompos
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Lampiran 5. .Data .Hasil Pengukuran Parameter Fisika Kimia Perairan. Pantai

| Bama
< Tabel 10: Hasil' Pengukuran:Paramater Suhu
> SUHU (°C)
< STASIUN
V) m— i 2 3 4 5
é = 30.7 30 80.2 32.2 30.8
& ; A 305 29:8 30.2 32.4 30.4
LéJ § 30.8 30:7 30.4 33 30.7
=) 30.6 20,7 30 32,9 30,3
B 30.7 29.9 30.2 33 30.6
304 30 30.2 33.2 30.4
30.2 30.6 29.9 31.8 30.2
o 30.4 30 30 315 30.1
[al 30.2 30.9 29.8 31.6 30.3
' g 30.2 30.6 29.2 32 30.1
K D 30.1 30.8 29 315 30.1
i 303 305 29.4 319 304
§ 29.3 31 28.9 32,5
E 29.3 31 29 32,5
e 29.2 30.8 29.2 32.3
o RATA-RATA 30.19333 30.42 29.70667 | '32.28667 | 30.36667
7 i STANDARDEVIAS! '|0.522995 | 0.466292 -| '0.52978 '| '0.568038 | 0.234844
=3 WISATABAHAR) Al
5 g
S
>0
Fu Tabel 11. Hasil Pengukuran Kedalaman
veisila KEDALAMAN (cm)
1 2 3 4 5
o A 115.1 116.1 111.1 114:1 113.1
| g B had 113.1 114.1 1131 112.1
£ C 1111 1121 115.1 111.1 112.1
| E D 101.1 101.1 101.1 107.1 111.1
18 E 86.1 87.1 90.1 94.1
kel RATA-RATA 105.5 105.9 106.3 107.9 112.1
STANDARDEVIASI |'12.17785 | 11.94571 | '10.61603 | '8.167007 | 0.816497

|
<
S
e
o
0
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Tabel 12. Hasil:Pengukuran Kecepatan Arus

LeIS[iT KECEPATAN ARUS/(m/s)
= 1 2 3 4 5
2 0:02 0(031 0.027 0:024 0.045
A
T 0:02 0:033 0.026 0:022 0:048
= - 0.02 0:032 0.028 0:025 0.044
4 B 0.018 0:035 0.037 0:023 0:044
Lﬁ § B 0.019 0.033 0.036 0.023 0.046
2
Sm 0.019 0.033 0.037 0.023 0.049
0.023 0.02 0.022 0.027 0.04
C 0.023 0.02 0.02 0.025 0.04
0.023 0.02 0.019 0,025 0.04
0.011 0.013 0.024 0.025 0.06
(5] D 0.011 0.013 0.021 0.024 0.057
|2 0.011 0.013 0.022 0.025 0.06
|
' 2 0.01 0.014 0.032 0.039 -
12| E 0.01 0.014 0.027 0.036 -
|8
& 0:01 0.014 0.033 0.036 -
|
e RATA-RATA 0.016533 | 0.022533 0.0274 0.0268 004775
<« STANDAR DEVIASI ' | '0.005317 | 0.009086"|"0.006266 ‘" 0.005454" |-0.007424
=
Uy — Tabel 13. Hasil Pengukuran Kecerahan
& [o—
% ; causila KECERAHAN-(cm)
._; < 1 2 3 4 5
S A 110 111 106 109 108
o0 B 109 108 109 108 107
R [ 106 107 110 106 107
D 96 96 96 102 106
E 8l 82 85 89
RATA-RATA 100.4 100.8 101.2 102.8 107
= STANDAR
| O
3 ety 12.17784 11.94571 10.61602 | 8.167006 | 0.816496
| BAKU MUTU
= (WISATA 6'm
2 BAHARI)
&
&

|
|
|
|
|
|

Tabel 14. Hasil Pengukuran-Salinitas

0

< STASIUN SALINITAS (%)

2 1 2 3 4 5
o 34 32 33 31 34
L A 35 32 33 30 35
& g 34 31 33 31 33
< <g B 33 32 32 28 34
o
S0
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Lanjutan Tabel 14. Hasil Pengukuran Salinitas

| REPOSITORY.UB.ACID |

0
| SSikAR, SALINITAS (V)
1 2 3 4 5
< B 35 31 33 28 33
o 32 31 33 29 34
<L 33 32 33 32 32
) —
S remn C 33 32 32 30 33
7 B 31 32 33 31 32
(2’
W <L 33 31 33 33 34
Z % D 30 30 32 32 34
=) 31 32 33 33 32
34 32 34 32
E 33 31 33 30
34 32 33 32
N RATA-RATA 33 315333 32.8666 30.8 33.3333
=)
I STANDARDEVIASI | 114638 | 0.6399 0/5163 1.6124 0.9847
| BAKU MUTU 30
F (WISATA BAHARI) Alami
|21
& BAKU MUTU o
8 (BIOTA LAUT) S/d 84 "log
2

Tabel 15. Hasil Pengukuran DO

>-
< STASIUN DO (mg/L)
) — 1 2 3 4 5
< [o—
= ; 2.6 1.1 0.2 0.1 2.6
e A
ST 25 1 0,2 0.3 2.7
% o 2.5 0.9 0.3 0.2 2.6
S0 2.2 0.8 0.2 0.1 2.8
y B 2.3 0.8 0.4 0.4 2.8
L
» 2.4 0.9 0.3 05 25
23 1.2 0.2 0.1 3.2
c 2.3 1.1 0.2 0.1 2.9
[a] 25 1.1 0.1 0.3 3.3
E 23 13 0.3 01 2.8
F D 25 1.2 0.3 0.2 31
| O
'; 2.4 1 0.2 0.2 2.7
|0
E 3 1 1.2 0.1
E 2.9 1.2 1.2 0.2
2.9 1.2 0.9 0.1
§ RATA-RATA 2:513333 1.06 0.428571 0.2 2.833333
<< STANDAR-DEVIASI +|:10:247463 | 0.154919- |1,0.377091, /| /0.125357- |1 :0:249848
P -— BAKU MUTU
L (WISATA BAHARI) Fr3malk
N g BAKU MUTU (BIOTA
o >5mg/L
i g LAUT) 9
>
o
S0
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Tabel-16."Hasil ‘PengukuranpH

< ¥
o STASIUN
< 1 2 3 4 5
Q — 8.44 8.37 8.43 8.91 7.85
E B A 8.35 8.29 8.3 8.88 7.67
g < 8.29 8.35 8.37 8.92 7.83
S0 8.3 8.44 8.2 8.83 7.97
oM B 827 8.46 8.25 8.85 7.96
829 8.47 8.3 8.84 7.94
8.3 8.33 8.02 8.65 7.89
C 8.26 8.33 8.1 8.66 7.78
: 8.34 8.32 8/13 8.65 7.82
1S 7.93 8.18 777 8.45 7.85
| <
L D 7.88 8.19 7.84 8.47 7.8
| 8.01 8.21 775 8.48 7.87
B =
| 8 749 8.26 7.66 841
=] E 7.59 8.33 757 8.41
7.57 8.27 7.88 8.44
< RATA-RATA 8.087333 8.32 8.038 8.656667. | 7.8525
zz' STANDAR DEVIASI . |. .0.320546 | 0.090947..|:0.275919. | ,0.200345. |0.084005
BAKU MUTU ®)
v -
< == (WISATA BAHARI) Iré°
= ; BAKU MUTU (BIOTA /5l
o LAUT) :
w <
=0
2
S0

“Lu:
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Lampiran 6. Lokasi Stasiun Penelitian '

Stasiun 3 , ‘ 20l Stsun

Stasiun 5

Gambar 17..Stasiun Penelitian
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Lampiran 7. Analisis Stastistik PCA (Pri

Tabel 17. Matriks Data

Correlation matrix (Pearson (n)):

Variables Suhu Kedalaman Kecej
Suhu 1 0.340
Kedalaman 0.340 1
Kecepatan 0.093 0.968
Kecerahan 0.340 1.000
TSS 0.698 0.007 -
Sedimen 0.507 -0.331 -
Salinitas -0.308 0.535
pH 0.173 -0.783 -
DO 0.600 0.571
Nitrat 0.222 -0.560 -
Fosfat 0.217 0.679
Kelimpahan 0.022 -0.775 -
Keanekaragaman 0.385 0.352
Keseragaman -0.250 0.710
Dominansi 0.026 -0.676 -

Values in bold are different from 0 with a signi
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onent Analysis)

ahan TSS Substrat > Salinitas pH DO Nitrat Fosfat' ' ~'Kelimpahan ‘Keanekaragaman'''Keseragaman Dominansi
340 0.698 0.507 -0.308 0.173 0:600 0.222 0.217 0.022 0.385 -0.250 0.026
000 0.007 10.331 0.535 -0.783 0:571 -0.560 0:679 -0.775 0.352 0.710 -0.676
968 :0.165 =0.471 0.634 -0.866 0.429 <0.667 0.645 -0.814 0.250 0.808 -0.707
1 0.007 -0.331 0.535 -0.783 0.571 -0:560 0.679 -0.775 0.352 0.710 -0.676
1 0.940 -0.829 0.617 -0.146 -0.152 -0.500 0.592 -0.389 -0.700 0.657
0.940 1 -0.970 0.845 -0.376 0.000 -0.730 0.831 -0.533 -0.899 0.866
535 -0.829 -0.970 1 -0.935 0.545 -0.059 0.859 -0.941 0.635 0.966 -0.959
783 0.617 0.845 -0.935 1 -0.532 0.354 -0.841 0.976 -0.510 -0.994 0.938
571 -0.146 -0.376 0.545 -0.532 1 0.361 0.894 -0.698 0.946 0.510 -0.747
560 -0.152 0.000 -0.059 0.354 0.361 1 0.129 0.177 0.555 -0.294 0.015
679 -0.500 -0.730 0.859 -0.841 0.894 0.129 1 -0.938 0.889 0.837 -0.966
775 0.592 0.831 -0.941 0.976 -0:698 0.177 -0.938 1 -0.682 -0.971 0.986
352 -0.389 -0:533 0.635 -0.510 0.946 0.555 0.889 -0.682 1 0.524 -0.773
710 -0.700 -0.899 0.966 t0.994 0.510 -0.294 0.837 -0.971 0.524 1 -0.945
676 0.657 0.866 +0.959 0.938 -0:747 0.015 40.966 0.986 -0.773 -0.945 1
pha=0.05
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Tabel 18. Eigenvalues

l

F1 F2 F3
< Eigenvalue 9523112871 2.606
S Variability (%) 1163:489:-19.140,/:; 17.372
< Cumulative %+ 63:489-82.628/:,100.000
o
:
5
l; < Scree plot
S0
S 10
- 9 |
"‘.?.' 8 -
g
77 =
g 6 5
B £ :
|2 & 4 g
[S] 3
| & 2 1
| ©
| 3 0 .
F1 F2 F3
< axis
-
<< Gambar 18. Grafik Eigenvalue
2 S
= ;
§< Tabel 19. Eigenvectors Tabel 20. Factor Loadings
>
S F1 F2 F3 Fi F2 F3
S Suhu 0.005 0.474 0:369 Suhu 0.014 0.803 0.596
. Kedalaman -0.251 0.352 -0.133 Kedalaman 0.774 0.596 . . -0.214
Kecepatan -0.263 0.252 -0.248 Kecepatan 0.811 0.427 -0.400
Kecerahan -0.251 0.352 -0.133 Kecerahan 0.774 0.596 -0.214
TSS 0.191 0.475 0.046 TSS 0.590 0.804 0.074
[l Sedimen 0269 ~ 0.326 0.054" ~Sedimen 0.829 ~ ~0.552° " 0.087
E = Salinitas -0.305 -0.200 -0.024 Salinitas 0.940 -0.338 -0.038
|2
. & pH 0.316 0.019 0.139 pH 0.974 0.032 0.224
| g DO -0.229 0.163 0.405 DO 0:705 0.276 0.653
‘ B Nitrat 0.055 0/233 0.559 Nitrat 0:169 -0.396 0.903
Fosfat -0:305 0.022 0.208 Fosfat 0.941 0.038 0.336
Kelimpahan 0.324 0:001 0.006 Kelimpahan 1.000 0.002 0.010
Keanekaraga- Kea»nekaragaman 0.689 -0.044 0.724
man ;0.223 -0-076 0448 Keseragaman 0.968 -0.141 -0.206
Keseragaman -0.314 -0.083 -0.128 Dominansi 0.987 0.105 0.122
Dominansi 0.320 0.062 -0.076
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Tabel 21. Factor.scores Tabel 22. Contribution of the
Observation! &/ F1 F2 F3 variables (%)
< Obs1 {0,626 ~-1.635 2.299 F1 £ 3
> Obs2 4.432 106210 0.243 Suhu 0.002 27,468 113.614
i S:, 0Obs3 83 Brawybya-2-283 Kedalaman 6.293 12136171 1.757
=S bsy 428 Brauwify50-308 Kecepatan 6:909 116,353 6.128
2 g Obs4 3:639 11,4.752, - 0.850 Kecerahan 6:293 1121361 1.757
lﬁ é TSS 3.65322.523 -, 0.209
% o0 Sedimen 7.219. 10,623, 0.290
Salinitas 9.285....3:980,.. 0.056
L pH 9.965 _ 0.036. 1.919
DO 5.226  2.647 16.362
Nitrat 0.299 5451 31.276
=) Fosfat 9.302 ~ 0.050 * 4.324
| . Kelimpahan 10499 ~ '0.000 ~ 0.004
E: Keanekaragaman ' “4.979 - '0.069 ~20.103
E § Keseragaman 9.845 <1°0.693 - 1.632
g Dominansi 10229 110382~ 0.570

g Biplot (axes F1 and F2: 82.63 %)
< 6
v — Suhu TSS
< — 5 4 Obs4
[ Kecerahan o
;) ; 4 Kedalaman X
o Sedimen
w <
> m 3 Kecepatan
=
S0 2 Obss 0 DO . Obs2

Dominansi
Fi&lalimpahan

F2(19.14 %)

&
£

Fosfat

Keanekaragam
Keseragaman

Obs3

Salinitas
-3 Nitrat

-6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7
F1(63.49 %)

l REPOSITORY.UB.ACID ‘

® Active O Supplementary e Active variables |

Gambar 19. Biplot F1 & F2/(82,63%)
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Biplot (axes F1 and F3: 80.86 %)
8
< Nitrat
> ; T
< Keanekaragaman
DO
) — ' Suhu
< rpe— 4
= g
(%2] ; > Fosfat
5 <l N2 pH
= - kel
=0 o TSS Gedimen
= i I@Iirﬁpﬁﬂan
-y m 0 + o t + + +
Obss Salinitas
Kecerahan Dominansi
-} 2 Kedalaman
Keseragapfan °
Obs3
Kecepatan
-4
-8 -6 -4 -2 0 2 4 6 8 10
[ 9‘ F1(63.49 %)
[
| <
| S ® Active O Supplementary @ Active variables |
S
| &
| O .
|5 Gambar 20. Biplot F1 & F3(80,86%)
g
| e
Biplot (axes F2 and F3: 36.51 %)
= :
< Nitrat
(¥ B | 6 1
é Keanekanagaman
2 Suhu
4
[T} < —
> X
— x ~ Obs1
= 2, °
S0 S Obs4
o Sedimenss
0 t t t t
Salinitas
Kedal
2 Keseragan;an + ch:rzrr?aann
Obs3
Kecepatan
(o] -4
5:) -8 -6 -4 -2 0 2 4 6 8 10
| g F2(19.14 %)
I
E ® Active O Supplementary e Active variables |
&
&

Gambar 21. Biplot F2 & F3'(36,61%)

|
|
|
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Lampiran 8..Daokumentasi; Penelitian
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Gambar 22. Proses-Perizinan dan - _

“Presentasi Proposal Skripsi
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.Gambar 23. Proses Pengukur'an Gambar 25, Plot dalam Transek Kuadran
' Parameter ' ' ' o
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Gambar 26. Observasi 'Lapahg '
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Lampiran 9..Alat, Penelitian

No Alat Spesifikasi Gambar
GPSMAP.
: GPS 76CSx Garmin
2 Roll Meter -
3 Cool Box Kirapac 38 Liter
4 Peralatan Cressi
Snorkling Snorkeling-Set
5 DO Meter Digital. . | Lutron DO-5510
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Lanjutan Lampiran 9. Alat Penelitian

No Alat Spesifikasi faamhar
6 pH tester pH Tester:30
- ATAGO Pocket
7 Salinometer Refractometer
o Black & White
8 Secchi disk Lamotte
Canon
9 Urg:derwater Powershot
amera A480 10MP
10 Current. Meter }

Manual
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Lanjutan Lampiran 9. Alat Penelitian
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Gambar
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Lanjutan Lampiran 9. Alat Penelitian
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